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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peran Konselor dalam Menangani Insecure Remaja
yang Tinggal di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang” ditulis oleh Puji
Yulia Fitri, NIM 1912020047 Program Studi Bimbingan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Imam
Bonjol Padang.

Salah satu kasus insecure yang dialami oleh remaja termasuk remaja yang
tinggal di Panti Asuhan perlu penanganan yang khusus dari konselor dan orang-
orang terdekat yang dapat mempengaruhi mental anak. Oleh karena itu pentingnya
peran konselor di Panti Asuhan untuk menangani masalah insecure pada anak
asuh. Terdapat beberapa peran di Panti Asuhan, yaitu sebagai konselor dan
sebagai konsultan alasanya yaitu untuk membantu dan menangani masalah yang
dialami oleh anak asuh agar anak dapat berkembangan secara optimal. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran konselor dalam
menangani perasaan insecure dilihat dari peran sebagai dirinya sendiri yaitu
konselor dalam bentuk sebagai orang tua, teman, pendorong, sedangkan sebagai
konsultan dalam bentuk sebagai penasehat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenisdeskriptif. Informan pada penelitian ini adalah dua orang konselor dan empat
orang anak asuh, sebanyak enam orang yang dipilih menggunakan teknik fotal
sampling. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran konselor dalam menangani
perasaan insecure terdiri dari dua peran yaitu sebagai konselor dan sebagai
konsultan. Peran sebagai konselor dalam bentuk sebagai orang tua, teman,
pendorong yang memberikan perhatian, membimbing, mengasihi, menyayangi,
mendidik, mendukung dan memberikan motivasi agar anak asuh yang memiliki
perasaan inseure dapat berkembang secara optimal. Sedangkan peran konselor
sebagai konsultan dalam bentuk sebagai penasihat memberikan nasehat dan
mengarahkan untuk memecahkan masalah anak asuh agar mampu bekerjasama
dengan orang lain seperti yang dapat mempengaruhi kesehatan mental anak asuh.
Maka dari itu konselor memutuskan untuk bekerjasama dan berkonsultasi dengan
psikolog untuk mencari solusi dalam menangani masalah yang dialami oleh anak
asuh karena masalah tersebut tidak bisa dibantu dengan konseling saja karena
proses penyembuhannya akan kurang efektif, oleh karena itu perlu bantuan dari
tenaga khusus yaitu psikolog agar anak dapat berkembang secara wajar.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan aset masa depan suatu bangsa. Oleh karena itu bangsa
Indonesia membutuhkan peran remaja yang mampu mengembangkan potensi
dirinya atau tugas perkembangannya yaitu menyangkut aspek emosi, intelektual,
kemampuan, spiritual, fisik, maupun sosialnya. Remaja mengalami masa
peralihan di mana mereka sedang mencari jati diri dan berusaha mengenal dirinya.
Remaja merupakan kelompok yang sedang memasuki transisi yang sulit, baik
konflik internal maupun eksternal dialami remaja pada masa perkembangannya.
Salah satu masalah yang ada pada remaja saat ini adalah perasaan insecure.
Masalah utama pada masa remaja yang paling menonjol adalah menyangkut
kepercayaan diri yang belum terbangun sehingga timbulnya rasa insecure dalam
diri individu, akibatnya ialah seseorang menjadi takut berinteraksi dengan orang
lain (Qatrunnada, 2022).

Insecure dalam psikologi merupakan perasaan tidak aman yang dimana
seorang individu merasa tidak percaya diri (inferiority), takut, cemas (anxiety) dan
lainnya akan suatu hal yang dipicu oleh rasa tidak puas dan tidak yakin akan
kapasitas diri sendiri. Menurut Maslow insecure adalah suatu keadaan di mana
seseorang yang merasa tidak aman, menganggap dunia sebagai sebuah hutan yang

mengancam dan kebanyakan manusia berbahaya dan egois (Mu’awwanah, 2017).



Menurut Greenberg (2015) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang
menyebabkan rasa insecure pada seseorang diantaranya kegagalan atau penolakan,
kecemasan sosial, dan perfeksionisme. Pertama kegagalan atau penolakan,
disebabkan karena kurangnya kebahagiaan yang didapatkan dalam lingkungan
sekitarnya. Penolakan terhadap lingkungan sosial membuat diri individu memiliki
harga diri yang lebih rendah, sehingga lebih cenderung mengalami kegagalan.
Kedua kecemasan sosial, disebabkan rasa takut akan di evaluasi oleh orang lain,
yang dapat menyebabkan rasa cemas, pada akhirnya individu merasa tidak
nyaman dan menghindar diri dari lingkungan sosial. Ketiga perfeksionisme,
beberapa orang memiliki standar yang sangat tinggi dalam segala hal, sehingga
menjadikan individu selalu merasa kecewa dan menyalahkan diri sendiri maka
timbul perasaan tidak nyaman dan tidak layak, terkadang seseorang yang
mengalami insecure sering menaruh curiga pada orang lain maupun lingkungan
sekitarnya.

Alfiati (2022) timbulnya permasalahan insecure juga disebabkan dari media
sosial adalah adanya kecemburuan terhadap kehidupan orang lain yang terlihat
berbeda di media sosial. Kecemburuan tersebut dapat memicu membandingkan
diri sendiri secara tidak adil dengan orang lain, pandangan negatif terhadap diri
sendiri, menjelekkan diri serta timbulnya rasa minder. Terlebih lagi di era
sekarang media sosial menjadi platform untuk seseorang bebas mengekspresikan
dirinya atau untuk sekedar membagikan apa yang mereka punya baik dari segi
fisik, akademik, maupun materi, itu bisa menjadi pemicu seseorang menjadi

insecure.



Penelitian Pancarani (2021) menunjukkan bahwa rasa insecure tidak hanya
tumbuh karena faktor eksternal dan internal, sepertinya kurangnya rasa mencintai
diri sendiri juga berpengaruh besar pada kadar tinggi rendahnya insecure dalam
diri kita. Rasa mencintai diri sendiri ialah rasa syukur atas apa yang kita miliki,
dengan belajar mencintai diri sendiri, juga dapat menggali potensi yang selama ini
tidak pernah kita sadari, tanpa kita sadari perasaan khawatir dan takut juga salah
satu pemicu tumbuhnya perasaan insecure dalam diri seseorang.

Menurut Shihab (2002) perasaan takut yang mendalam akan dapat
menghilangkan kesadaran dan merusak jaringan pusat urat saraf bawah sadar di
bagian otak. Oleh karena itu, kondisi orang yang ketakutan berlebihan mirip
dengan orang yang mengalami sakratul maut. Bastaman (2005) ketakutan
terhadap hal-hal yang belum tentu terjadi ini muncul apabila seseorang berada
dalam keadaan diduga akan merugikan atau mengancam dirinya, serta tidak
mampu menghadapinya. Dengan demikian, rasa cemas sebenarnya suatu
ketakutan yang diciptakan diri sendiri, yang dapat ditandai selalu merasa khawatir
dan takut terhadap sesuatu yang belum terjadi.

Rasa insecure bisa datang kapan saja dan dimana saja, sehingga membuat
keseharian menjadi terganggu. Seseorang sering merasa tidak percaya diri yang
berlebihan karena tingginya harapan yang dimiliki. Perasaan tidak percaya diri ini
dapat timbul pada proses pertumbuhan remaja sehingga meningkatkan insecurity.
Rasa insecure yang berlebihan pada remaja terhadap dirinya dapat memberikan
pengaruh negatif karena dapat menyebabkan adanya gangguan menta padal

remaja dan menyakiti dirinya sendiri (Aslikdeana, 2021).



Perilaku membandingkan diri dan insecure termasuk perilaku yang
mencermintan ketidakpercayaan diri. Dalam Islam percaya diri merupakan
indikasi beriman dan bertaqwa kepada Allah. Tidak insecure atau percaya diri
berarti mensyukuri nikmat Allah, berprasangka baik terhadap orang lain dan diri
sendiri, serta percaya akan kekuasaan Allah. Seseorang yang merasa inseure
merasa diri sendiri lemah, tidak memiliki kemampuan untuk melakukan suatu hal,
dan merasa kalah bersaing dengan orang lain. Padahal dalam surat Ali Imran,
Allah melarang hambanya untuk bersikap lemah dan bersedih hati.

Bersikap percaya diri dalam Islam sangatlah dianjurkan, sebagaimana

firman Allah :
O3 A5 1555 V515 Wy V7 (piea i
“Janganlah kamu bersikap lemah dan jangan pula kamu bersedih hati,

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu

orang-orang yang beriman “ (QS. Ali Imran: 139)

Tafsir Surah Ali Imran Ayat 139 di atas sangat memberikan semangat bagi
yang sedang mengalami keterpurukan atau kurangnya percaya diri. Rasyid Ridha
dalam Tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Manar, kata tahinu dari kata al-wahnu
yang bermakna lemah dalam suatu urusan atas sebab sesuatu yang sedang
menimpa atau menyakiti jiwa. Allah memerintahkan untuk janganlah lemah dan
berperang, walaupun dalam berperang, walaupun dalam berperang kalian akan
ditimpa kesusahan berupa kegagalan. Ayat ini turun ketika Nabi Muhammad dan

pasukannya kalah dalam perang uhud. Kemudian kata wa la tahzanu bermakna



janganlah bersedih hati terhadap apa yang menimpa diri kalian pada hari ini dan
janganlah kamu bersedih yang bisa membuat hatimu patah semangat. Adapun kata
antum al-a’launa, makna ini ditunjukkan kepada orang-orang yang sanggup
bertaqwa kepada Allah SWT, karena mereka yang bertakwa kepada Allah akan di
isikan hatinya kebahagiaan dan keberhasilan dan orang-orang yang mengikuti
sunnah-nya dalam menerapkan tatanan kemasyarakatan, sehingga sifat-sifat
tenang, percaya diri, rasa bahagia, akan berada pada diri kita (Jamil, 2023).

Ayat Ali-Imran di atas menjelaskan bahwa manusia tidak boleh bersikap
lemah dan jangan pula bersedih dalam arti bahwa manusia harus memiliki tekad
dalam membina dan menumbuhkan rasa percaya diri. Mempunyai kepercayaan
diri dalam setiap manusia merupakan nilai tambahan yang ada dalam pribadi
manusia. Namun banyak juga sebagian orang masih merasa tidak percaya diri.
Perasaan tidak percaya diri ini kerapkali dialami oleh sebagian besar orang akan
tetapi beberapa dapat mengatasi dan beberapa diantaranya tidak dapat
mengatasinya. Kepercayaan diri yang belum terbangun dalam diri individu
tersebut dapat mengakibatkan seseorang menjadi takut berinteraksi dengan orang
lain (Qatrunnada, 2022).

Menjadi pribadi yang baik dan bisa bersosialisasi dengan lingkungan, maka
perlu bimbingan dan dukungan dari orang-orang sekitar, secara teoritis
kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan lingkungan bagi anak-anak yang
memerlukan kondisi normal. Namun faktanya anak-anak yang tinggal dipanti

asuhan tidak memiliki keluarga yang utuh. Secara teori kepercayaan diri dalam



lingkungan memerlukan keluarga yang normal, karena itu dikawatirkan anak ini
perlu diberikan dukungan dan konseling untuk memahami diri mereka sendiri.

Salah satu faktor untuk menghindari atau mengurangi perasaan insecure
melalui perlindungan dan rasa aman keluarga, namun pada anak panti asuhan
dalam penelitian Wiranti (2022) menunjukkan banyak anak yang tinggal dipanti
asuhan tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga
berdampak pada perilakunya, anak yang menjadi perilaku yang tertutup, menjadi
pendiam, suka menyendiri, dan tidak bersosialisasi dengan teman-temannya.
Diasumsikan anak yang tinggal dipanti asuhan mempunyai rasa rendah diri atau
minder terhadap keadaan dirinya karena tidak memiliki keluarga utuh atau
kekurangan perhatian kasih sayang orang tua. Akibatnya mungkin saja akan
mengalami kesulitan bergaul dengan orang lain. Dalam teori konseling salah satu
kegiatan agar anak bisa menjadi percaya diri dan bisa menjadi pribadi yang lebih
terbuka bersosialisasi dengan baik yaitu melalui kegiatan konseling.

Menurut Rogers konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan
individu yang bertujuan untuk membantunya dalam mengubah sikap dan tingkah
laku (Amin, 2010). Rogers juga mengatakan bahwa konseling merupakan
aktivitas yang dilakukan konselor sebagai pihak yang membantu konseli dalam
menghadapi permasalahan atau konflik sehingga mampu mengembangkan
kemampuan konseli secara optimal (Aisyah, 2014). Konseling merupakan salah
satu bentuk hubungan yang bersifat membantu, maka bantuan disini yaitu sebagai

upaya untuk membantu individu agar ia mampu tumbuh kearah yang dipilihnya



sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu menghadapi
krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya (Yusuf, 2010).

Proses bimbingan dan konseling menentukan keberhasilan konseling ialah
konselor. Konselor memiliki peran yang cukup strategi untuk dijadikan sebagai
sosok yang tidak kalah kompetennya dalam menangani menyangkut tentang
kesehatan mental seseorang dalam kesuksesan layanan konseling yang sangat
berpengaruh adalah peran konselor. Peran konselor dipanti asuhan adalah
membantu seseorang yang berada dipanti asuhan dalam memahami diri dan
lingkungannya untuk kesuksesan perkembangan anak. Tujuan Konseling dipanti
asuhan adalah membantu individu dapat memiliki keterampilan personal dan
pribadi yang mampu melakukan regulasi diri, kontrol diri dan beradaptasi diri
dengan lingkungannya dan membangkitkan rasa percaya diri mereka. Agar anak
dapat memiliki terampil dan pribadi tersebut maka pengurus dan koselor panti
harus bisa dianggap sebagai orang tua mereka, dengan cara memberikan kasih
sayang, memberikan kesejahteraan pendidikan sekolah, memikirkan masa depan
mereka, dan menjadi tempat konsultasi atau curahan hati mereka ( Ummabh, 2015).

Konselor dapat mengambil peran lebih banyak untuk memberikan
penjelasan kepada anak terutama pada awal konseling. Konselor dapat
mengkonforntasikan pikiran irasional yang dikemukakan oleh klien. Konselor
dapat membantu klien dalam mengajak klien untuk mengatasi pemikiran-
pemikiran yang irasional menjadi rasional dan mewujudkannya dalam perilaku
yang dimilikinya. Agar peran ini dapat dipertahankan dan tujuan konseling dapat

dicapai maka konselor perlu menciptakan kondisi yang mampu menumbuhkan



hubungan konseling (Latipun, 2015). Ada beberapa peran konselor menurut
Baruth dan Robinson (1987) yaitu sebagai konselor, sebagai konsultan.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Peran Konselor dalam Menangani Insecure Remaja yang
Tinggal di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang”. Alasan memilih Panti
Asuhan Darul Ma’Arif yaitu dari 24 panti asuhan yang ada di Kota Padang hanya
2 panti asuhan yang tercatat memiliki kegiatan konseling dengan konselor salah
satunya yang memiliki konselor adalah panti asuhan Darul Ma’Arif kota Padang.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran konselor dalam
menangani perasaan insecure remaja yang tinggal di panti asuhan Darul Ma’arif
kota Padang?”.
C. Batasan Masalah

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis memberikan batasan
masalah terhadap penelitian ini adalah:

1. Peran konselor sebagai konselor dalam menangani insecure remaja yang

tinggal di panti asuhan Darul Ma’Arif kota Padang
2. Peran konselor sebagai konsultan dalam menangani insecure remaja yang
tinggal di panti asuhan Darul Ma’Arif kota Padang

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran konselor sebagai konselor dalam menangani

insecure remaja yang tinggal di panti asuhan Darul Ma’ Arif kota Padang?



2. Untuk mendeskripsikan peran konselor sebagai konsultan dalam

menangani insecure remaja yang tinggal di panti asuhan Darul Ma’Arif

kota Padang.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya perkembangan ilmu
bimbingan konseling islam terutama dalam peran konselor dalam

bimbingan konseling.

2. Kegunaan secara Praktis

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar

sarjana dalam program studi Sastra Satu (SI) pada jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di UIN Imam

Bonjol Padang.

. Untuk memperkaya pengetahuan peneliti tentang penelitian dan dapat

dijadikan asumsi dasar untuk peneliti melakukan melakukan penelitian
berikutnya yang terkait masalah yang sama.

Sebagai masukan bagi penulis dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh pada jurusan Bimbingan dan
Konseling di Fakultas Dakwah dan I[lmu Komunikasi UIN Imam

Bonjol Padang.

. Untuk objek penelitian, mengenai peran konselor dalam menangani

perasaan insecure remaja yang tinggal di panti asuhan.
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F. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman memahami judul penelitian

ini “Peran Konselor dalam Menangani /nsecure Remaja yang Tinggal di Panti

Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang. Maka peneliti akan menjelaskan maksud

pada judul tersebut yaitu:

1.

Peran Konselor

Peran konselor adalah orang yang terlibat dalam menjalin hubungan
dengan seseorang dalam proses memberikan bantuan pemecahan masalah
pada individu. Peran konselor disini sebagai konselor, konselor sebagai
konsultan.

Perasaan Insecure

Perasaan Insecure adalah perasaan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
individu ketika merasa khawatir dan kurang percaya diri. Sehingga
seseorang yang mengalaminya merasa tidak aman, dan dia akan merasa
takut dalam kondisi apapun dan kapanpun. Perasaan insecure dapat dilihat
dari perubahan tingkah laku pada individu yaitu, merasa rendah diri,
mengalami ketakutan yang berlebihan, tidak mau keluar dari zona nyaman,
menghindari interaksi sosial, sering membandingkan diri dengan orang
lain. Penyebab seseorang merasa insecure dapat dilihat pada umunya yang
berhubungan dengan diri individu (/nner circle), sosial (Social circle) dan
realita kehidupan (Outer circle). Adapun yang berhubungan dengan diri

individu (/nner circle).
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Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan

judul skripsi ini adalah anak yang mengalami perasaan insecure perlu

penanganan khusus yang ditangani oleh konselor agar tidak menghambat

perkembangan anak. Maka penulis akan meneliti tentang pelaksanaan

Peran Konselor dalam Menangani Insecure Remaja yang Tinggal di Panti

Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum yang terkait dengan penelitian

diperlukan sistematika pembahasan yang berisikan rencana bab. Rencana

terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:

BAB I

BABII

BABIII :

Pendahuluan yang menggambarkan secara umum dan
menyeluruh, latar belakang masalah, batasan masalah dan
kegunaan penelitian, penjelasan judul serta sistematika

penulisan.

Merupakan bab yang membahas landasan teori, yang
menjelaskan tentang peran konselor, remaja dan penjelasan

tentang insecure.

Bab ini membahas tentang metode penelitian untuk peneliti
memperoleh data dalam penelitian yang meliputi jenis dan
metode penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik pengolahan data dan analisis

data.



BABIV:

BABV

12

Hasil penelitian dari skripsi ini yang membahas tentang
Peran Konselor dalam Menangani Perasaan /nsecure Remaja
yang Tinggal di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang.

Bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari

peneliti tentang hasil penelitian skripsi.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Peran Konselor
1. Pengertian Peran Konselor

Peran (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanya,
maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran, keduanya tidak dapat
dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap
orang mempunyai macam-macam peran yang berasal dari pola-pola pergaulan
hidupnya. Hal itu berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya
bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat
kepadanya (Soekanto, 2013).

Baruth dan Robinson III (dalam Thoha, 1997) mengatakan peran sebagai
the interaction of expctation about a “positition” and perfections of the actual
person in that position. Definisi yang dikemukakan Baruth dan Robinson III
tersebut menjelaskan bahwa peran adalah apa yang diharapkan dari posisi yang
dijalani seorang konselor dan persepsi dari orang lain terhadap posisi konselor
tersebut. Misalnya konselor harus memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
masalah klien. Peran merupakan aspek yang dinamis dan kedudukan seseorang,
apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya maka orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. Peran
konselor adalah peran yang inheren ada dan disandang oleh seseorang yang

berfungsi sebagai konselor.
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Menurut Hartono dan Soedarmadji (2012) konselor adalah seorang yang
memiliki keahlian dalam bidang pelayanan konseling dan tenaga profesional
dalam pelayanan sosial masalah yang terjadi di dalam masyarakat. Konselor
merupakan sebutan kepada orang yang bekerja di dalam profesi bimbingan dan
konseling yang terkait dengan pemberian layanan konseling. Konselor
merupakan orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban dan
pemberian layanan konseling dengan perannya sebagai konselor.

Menurut pandangan Rogers (dalam Lubis, 2011) konselor lebih banyak
berperan sebagai partner klien dalam memecahkan masalahnya. Dalam
hubungan konseling konselor ini lebih banyak memberikan kesempatan pada
klien untuk mengungkapkan segala permasalahan, perasaan dan persepsinya,
dan konselor merefleksikan segala yang diungkapkan oleh klien. Menurut
Baruth dan Robinson (1987) Konselor memiliki berbagai peran konselor yang
dilaksanakan dalam tugasnya yaitu sebagai konselor dan sebagai konsultan.

a. Konselor sebagai Konselor

Maksud dari konselor sebagai konselor adalah sebagai dirinya sendiri yang
mana sebagai pembimbing dan pengasuh yang utama tugasnya yaitu
membimbing dan memberikan layanan konseling melalui suatu proses
wawancara konseling usaha membantu atau menyembuhkan orang lain yang
dilakukan oleh konselor. Inilah mengapa ada sementara orang yang menyatakan
bahwa konseling merupakan jantung dari bimbingan, sehingga ketidakmampuan
konselor melakukan proses konseling akan menghilangkan ciri khas atau

keunggulan dari profesi bimbingan dan konseling (Wangit, 2009).
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Prayitno (2004) Bimbingan dan konseling adalah membantu individu untuk
menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya yang memiliki berbagai
wawasan, pandangan dan interprestasi, pilihan, penyesuaian dan keterampilan
yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan lingkungannya. Lines (2006)
pemaknaan konseling sebagai suatu layanan bagi siapapun juga yang mencari
bantuan dari seseorang yang terlatih secara profesional (konselor-guru
pembimbing), dan layanan yang diberikan bisa secara individu atau kelompok
dengan cara mengarahkan konseli untuk memahami dan menghadapi situasi
kehidupan nyata sehingga bisa membuat suatu keputusan berdasarkan
pemahaman tersebut untuk kebahagiaan hidupnya adalah peranan kunci bagi
konselor profesional. Kompetensi untuk melaksanakan konseling secara singkat
namun efektif sangat diperlukan.

Namun demikian, tidak semua kegiatan wawancara dilakukan oleh konselor
kepada klien dapat dikategorikan sebagai kegiatan konseling. Ada banyak ragam
kategori kegiatan sebagai wawancara yang mungkin dilakukan oleh seorang
konselor atau guru pembimbing, mulai dari wawancara dalam rangka
mengumpulkan data semata sampai dengan wawancara dalam rangka membantu
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh klien. kategori yang terakhir ini
memerlukan persyaratan tertentu untuk dapat disebut sebagai kegiatan
wawancara konseling.

Lesmana (2005) konseling dalam pengertian tradisional ini bermakna
membantu individu untuk: 1) mencapai sasaran intapersonal dan interpesonal. 2)

mengatasi kekurangan-kekurangan pribadi dan kesulitan perkembangan. 3)
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membuat keputusan, dan membuat perencanaan untuk perubahan dan
perkembangan. 4) meningkatkan kesehatan fisik maupun mental dan
kebahagiaan mencapai kebahagiaan secara kolektif. Peran tersebut
mengimlikasikan perlunya keahlian dalam pertumbuhan dan perkembangan
manusia, membantu klien menyadari kekuatan-kekuatan mereka sendiri
menemukan hal-hal apa yang merintangi mereka menemukan kekuatan tersebut
dan menjelaskan pribadi seperti apa yang mereka harapkan, dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi klien konselor perlu melakukan proses
konseling.

Semakin seringnya konselor memberikan arahan dan bimbingan serta
pengajaran pada klien yang berada di panti asuhan tersebut yaitu berupa
bimbingan dan disini peran konselor haruslah dilakukan secara maksimal
mungkin yang berguna untuk mendapatkan keberhasilan yang memuaskan bagi
klien. Agar peran ini dapat dipertahankan dan tujuan konseling dapat dicapai,
maka konselor perlu menciptakan kondisi yang mampu menumbuhkan
hubungan konseling.

b. Konselor sebagai Konsultan

Peran yang kedua yang harus dilakukan oleh seorang konselor adalah
sebagai konsultan. Untuk dapat dipercaya sebagai seorang konsultan yang baik
tidaklah mudah, hal itu karena tidak sembarang orang akan mampu
melakukannya, oleh karena itu tidak sembarang orang boleh melaksanakan tugas

dan peran konselor sebagai konsultan.
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Ada beberapa karakteristik dan kompetensi yang harus dikuasai oleh
seorang konsultan. Dinkmeyer dan Carlson (2006) menjelaskan hal tersebut
sebagai berikut: 1) bersikap empatik dan memahami bagaimana orang lain
merasa dan mengalami duniannya. 2) mampu berhubungan dengan klien atau
orang dewasa lainnya dalam suatu hubungan yang bermakna. 3) sensitif terhadap
kebutuhan orang lain. 4) menyadari tentang adanya dinamika psikologis,
motivasi, tujuan dan tingkah laku. 5) mampu membangun hubungan yang
ditandai dengan saling mempercayai dan saling menghormati. 6) mampu
mempertanggungjawabkan atas masalah-masalah yang penting. 7) mampu
memberikan inspirasi bagi sejumlah tingkat kepemimpinan.

Konsultan diartikan sebagai orang ahli yang bertugas memberikan
petunjuk atau nasehat dalam suatu kegiatan. Kata “Berkonsultasi” diartikan
sebagai sebagai bertukar pikiran meminta pertimbangan dalam memutuskan
sesuatu dan meminta nasehat. Menurut Prayitno (2004) layanan konsultasi
adalah bantuan dari konselor ke klien dimana konselor sebagai konsultan dan
klien sebagai konsulti, membahas tentang pihak ketiga. Pihak ketiga dibicarakan
adalah orang yang dipertanggungjawabkan konsulti, misalnya anak, murid atau
orang tua. bantuan yang diberikan untuk memandirikan konsulti sehingga ia
mampu menghadapi pihak ketiga yang dipermasalahkannya. Jika konselor tidak
mampu mengatasi masalah yang dihadapi konsulti maka direferalkan kepada
pihak lain yang lebih pakar.

Sedangkan menurut Mu’awanah dkk (2009) menjelaskan bahwa layanan

konsultasi merupakan proses dalam suasana kerja sama dan hubungan antar
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pribadi dengan tujuan memecahkan suatu masalah dalam lingkup profesional
dari orang yang meminta konsultasi. Ada tiga unsur di dalam konsultasi, yaitu
klien, orang yang meminta konsultasi, dan konsultan.

Menurut Sukitman (2015) konsultasi yaitu suatu layanan yang membantu
klien atau pihak lain memperoleh wawasan, pemahaman, serta cara-cara yang
perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan masalah klien. Pada umumnya
konsultasi merujuk kepada proses pemecahan masalah dalam konseling,
konsultasi digunakan sebagai pemberian layanan secara tidak langsung.
Konsultasi diartikan sebagai layanan profesional konselor yang menggunakan
pengetahuan tentang tingkah laku manusia, hubungan interpesonal, dan proses
kelompok untuk membantu klien bekerjasama dengan pihak lain agar klien
menjadi individu yang lebih efektif dalam kehidupannya. Konselor menjadi
konsultan bagi yang membutuhkan bantuan atau rekomendasi untuk membantu
seseorang yang mengalami masalah baik itu masalah akademik ataupun perilaku.
Konselor juga menjadi konsultan bagi rekan kerjanya dalam upaya membantu
klien yang membutuhkan bantuan (Yusuf, 2009).

Winkel (2005) Tujuan konsultasi pada dasarnya kegiatan tidak akan
terlepas dari tujuan yang ingin dicapai. Tujuan diberikannya bantuan yaitu
supaya orang-perorangan atau kelompok orang yang dilayani menjadi mampu
menghadapi semua tugas perkembangan hidupnya secara sadar dan bebas.
Layanan konsultasi merupakan bagian dari layanan bimbingan dan konseling
maka tujuan dan layanan ini sepenuhnya akan mendukung dari tercapainya

tujuan bimbingan konseling.
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Tohirin (2011) secara umum layanan konsultasi bertujuan agar klien
dengan kemampuannya sendiri dapat menangani kondisi atau permasalahan
yang dialami oleh pihak ketiga. Pihak ketiga adalah orang yang mempunyai
hubungan baik dengan konsulti, sehingga permasalahan yang dialami oleh pihak
ketiga setidak-tidaknya sebagian menjadi tanggung jawab konsulti. Layanan
konsulti (KSI) bertujuan agar konsulti dengan kemampuannya sendiri dapat
menangani kondisi atau permasalahan yang dialami pihak ketiga.

Secara khusus kemampuan sendiri yang dimaksud yaitu dapat berupa
wawasan, pemahaman, dan cara bertindak yang terkait langsung dengan suasana
permasalahan pihak ketiga itu. Dengan kemampuan sendiri konsulti akan
melakukan sesuatu terhadap pihak ketiga. Dalam kaitan ini proses konsultasi
yang dilakukan konselor disisi pertama dan proses pemberian bantuan atau
tindakan konsulti terhadap pihak ketiga pada sisi yang kedua, mengentaskan
masalah yang dialami pihak ketiga (Luddin, 2010).

Komponen layanan konsultasi menurut Tohirin (2011) dalam proses
layanan konsultasi melibatkan tiga pihak yaitu konselor, konsulti dan pihak
ketiga. Konselor atau guru pembing adalah tenaga ahli konseling yang memiliki
kewenangan melakukan pelayanan konseling pada bidang tugas pekerjaannya,
satu layanan yang dilaksanakan adalah layanan konsultasi. Konsulti adalah
individu yang meminta bantuan kepada konselor agar dirinya mampu menangani
kondisi atau permasalahan pihak ketiga yang menjadi tanggung jawabnya.
Bantuan itu diminta dari konselor karena konsulti belum mampu menangani

situasi permasalahan pihak ketiga. Pihak ketiga adalah individu yang meminta
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bantuan kepada konselor agar dirinya mampu menangani kondisi atau
permasalahan pihak ketiga yang menjadi tanggung jawabnya.
2. Tugas- tugas Konselor
Amin (2013) sebagai seorang pembimbing, khususnya dalam melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling, harus mengembangkan tugas seperti yang
dimotivasikan oleh Al’Quran kepada umat Islam pada surat Ali-Imran ayat 110
kepada kliennya, yaitu:
iy (554 i i AT A 8 a8 G 6 s Rl e G35 &
AT AT ale 315 0 sheball 8 o155 ST & ALl 242515 1Y
“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
vang fasik” (Q.S Ali-Imran : 110)

Maksud dari ayat tersebut, bahwa konselor merupakan seseorang yang
memiliki profesi di bidang konseling dan sebagai pemegang amanah yang di
berikan Allah Swt untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Konselor mampu
memberikan konseling kepada klien menyuruh kepada yang ma’ruf, mencegah
dari yang mungkar dan beriman kepada Allah.

Tugas konselor pada dasarnya adalah usaha memberikan bimbingan kepada
klien dengan maksud agar klien mampu mengatasi permasalahan dirinya. Tugas
ini berlaku bagi siapa saja yang bertindak sebagai konselor. Sekalipun sudah

memiliki kode etikprofesi yang menjadi landasan acuan perlindungan klien, bagi
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konselor tidak ada salahnya apabila dalam dirinya juga menambabhi sifat-sifat
atau karakter-karakter konselor yang dipandangnya perlu bagi aktivitas
konseling. Secara umum tugas konselor adalah bertanggung jawab untuk
membimbing klien secara individual sehingga memiliki kepribadian yang
matang dan mengenal potensi dirinya secara menyeluruh. Dengan demikian
diharapkan klien tersebut mampu membuat keputusan terbaik untuk dirinya,
baik dalam memecahkan masalah mereka sendiri maupun dalam menetapkan
karier mereka di masa yang akan datang ketika individu tersebut terjun di
masyarakat.

Menurut Samsul (2010) tugas-tugas konselor adalah konselor dalam
memberikan bimbingan haruslah merupakan teladan yang baik bagi anak asuh
atau anak bimbingan. Konselor merupakan teladan bagi anak asuh yang lebih
arif, lebih bijaksana, lebih mengetahui permasalahan, dan dapat dijadikan
rujukan bagi penyelesaian masalah. Meskipun demikian tidak berarti konselor
atau pendamping tanpa cacat. Sebagai manusia yang memiliki berbagai
keterbatasan dan kelemahan perilaku yang dapat dilihat atau dijadikan ukuran
kualitas oleh anak asuh.

3. Fungsi Konselor

Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai
pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing pelayanan tersebut
berguna untuk memberikan manfaat untuk memperlancar dan memberikan
dampak positif sebesar-besarnya terhadap kelangsungan perkembangan. Dalam

kegunaan yang diperoleh dari suatu pelayanan merupakan hasil dari
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terlaksananya fungsi pelayanan bimbingan dan konseling. Suatu pelayanan dapat
dikatakan tidak berfungsi apabila ia tidak memperlihatkan kegunaan ataupun
tidak memberikan manfaat atau keuntungan tertentu.

Prayitno (2002) secara terperinci mengenai fungsi-fungsi bimbingan dan
konseling yaitu: fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan dan
fungsi pemeliharaan dan pengembangan, fungsi advokasi.

a. Fungsi Pemahaman

Dalam fungsi pemahaman memberikan suatu kegunaan, manfaat atau
keuntungan-keuntungan yakni yang berhubungan dengan pemahaman, baik
pemahaman tentang diri klien, pemahaman tentang apa yang menjadi masalah
yang dialami oleh klien tersebut, dan pemahaman mengenai lingkungan.
b. Fungsi Pencegahan

Upaya pencegahan memang telah disebut orang sejak puluhan tahun yang
lalu, pencegahan diterima sebagai suatu yang baik dan perlu dilaksanakan.
Dapat diketahui bahwa konselor haruslah dapat membantu klien dalam
mencegah segala bentuk masalah yang menjadi hambatan hambatan klien.
Pencegahan ini bukan sekedar bentuk ide-ide yang diberikan oleh konselor
kepada klien akan tetapi merupakan suatu bentuk keharusan dalam membantu
klien menyelesaikan masalahnya.
c. Fungsi Pengentasan

Dalam pelaksanaan proses konseling tentunya klien merasa bahwa ada suatu
hal yang tidak mengenakkan dalam diri klien sehingga klien menginginkan

bantuan dari seorang tenaga ahli, oleh karena itu konselor berupaya untuk
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mengentaskan masalah atau perasaan yang tidak mengenakkan yang timbul
pada diri klien. Upaya yang dilakukan untuk mengentasi permasalahan itu
adalah upaya pengentasan melalui pelayanan bimbingan dan konseling, dalam
hal itu merupakan kegunaan dari fungsi pengentasan. Prayitno (1997)
mengatakan fungsi pengentasan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
akan menghasilkan terentaskannya dan teratasinya berbagai permasalahan yang
dialami individu .
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Menurut Prayitno (1997) fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu
fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan
terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka
perkembangan dirinya secara mantap kelanjutan. Fungsi pemeliharaan dan
pengembangan sangat bervariasi dan kompleks, tidak dapat berdiri sendiri.
fungsi pemeliharaan dan pengembangan ini bersangkut paut dengan ketiga
fungsi yang telah diuraikan diatas yaitu pemahaman, pencegahan, pengentasan.
Dalam menjalankan fungsi pemeliharaan dan pengembangan konselor sering
kali tidak dapat berjalan sendiri, melainkan perlu bekerja sama dengan pihak-
pihak lain seperti guru, kepala sekolah, orang tua dan lain-lain.
e. Fungsi Advokasi

Konselor sebagai personil yang diberi tugas tanggung jawab melaksanakan
BK dapat melakukan berbagai upaya sekaligus membela klien dari
penyimpangan terhadap hak dan kewajiban. Dengan fungsi advokasi, klien

dibela untuk mendapatkan pemenuhan atas hak-hak pendidikan yang
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terabaikan. Prayitno (2002) mengungkapkan bahwa fungsi advokasi,
khususnya advokasi pendidikan, memberikan pembelaan terhadap siswa yang
mendapat perlakuan yang bertentangan atau melanggar hak-hak pendidikannya.
Dengan fungsi advokasi itu hak-hak pendidikan itu diupayakan untuk
ditegakkan.

4. Karakteristik Konselor

Rogers (2017) menyebutkan tiga karakteristik utama konselor yang efektif.
Ketiga karakteristik yang dimaksud adalah congruence, unconditional positive
regard, empati.

Lesmana (2005) menjelaskan bahwa congruence adalah pemahaman
mengenai dirinya sendiri dimana pikiran, perasaan dan pengalaman haruslah
serasi. Dalam congruence, seseorang harus memahami bias-bias yang ada
didalam dirinya, prasangka-prasangka yang mewarnai pikirannya, harus
mengetahui kelemahan dan aset-aset yang dipunyainya sehingga dapat membuat
perbedaan antara dirinya dan orang lain.

Menurut Rogers (dalam Brammer dkk, 1993) unconditional positive regard
yaitu penerimaan tanpa syarat atau respek pada klien harus mampu ditunjukkan
oleh seseorang konselor kepada kliennya. Brammer dkk menimpali apa yang
disampaikan rogers, bahwa klien akan mengalami perubahan yang efektif
apabila ia berada dalam situasi yang kondusif untuk pertumbuhan. Situasi yang
kondusif ini misalnya pengalaman dipahami, dicintai dan dihargai tanpa syarat.

Situasi konseling harus menciptakan hubungan kasih sayang yang mendatang
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efek kontruktif pada diri klien sehingga klien dapat memiliki kemampuan dalam
memberi dan menerima cinta.

Rogers (dalam Taufik, 2012) menawarkan dua konsepsi pertama, empati
adalah melihat kerangka berfikir internal orang lain secara akurat, kedua dalam
memahami orang lain individu seolah-olah masuk dalam diri orang lain sehingga
bisa merasakan dan mengalami sebagaimana yang dirasakan dan dialami oleh
orang lain sehingga bisa merasakan dan mengalami sebagaimana yang dirasakan
dan dialami oleh orang lain tanpa kehilangan identitas diri sendiri. Chaplin
(2009) menyatakan bahwa empati adalah realisasi dan pengertian terhadap
perasaan, kebutuhan dan penderitaan pribadi lain.

Selain tiga karakteristik yang dikemukakanpara ahli diatas, seorang konselor
yang berperan sebagai pembantu bagi klien harus memiliki karakteristik yang
positif untuk menjamin keefektifanya dalam memberikan penanganan. Secara
umum karakteristik kepribadian konselor yang berlaku di indonesia telah
diuraikan secara detail oleh Willis (dalam Lubis, 2011) yaitu: beriman dan
bertakwa, menyenangi manusia, komunikator yang terampil dan pendengar yang
baik, memiliki ilmu dan wawasan tentang manusia, sosial budaya yang baik dan
kompeten, fleksibel, tenang dan sabar, menguasai keterampilan teknik dan
memiliki institusi, memahami etika profesi, respek, jujur, asli, menghargai, dan
tidak menilai, empati, memahami, menerima, hangat, dan bersahabat, fasilitator
dan motivator, emosi stabil, pikiran jernih, cepat dan mampu, objektif, rasional,

logis dan konkret, konsisten dan bertanggung jawab.
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5. Kaode Etik Konselor

Menurut Kartadinata (dalam Sujadi, 2018) kode etik profesi adalah regulasi
dan norma perilaku profesional yang harus diindahkan oleh setiap anggota
profesi dalam menjalankan tugas profesi dan dalam kehidupannya di dalam
masyarakat. Sedangkan menurut Abikin (2006) kode etik merupakan suatu
aturan yang melindungi atau mencegah para praktisi dari perilaku-perilaku
malpraktik. Kekuatan dan eksistensi suatu profesi muncul dari kepercayaan
publik. Etika konseling harus melibatkan kesadaran dan komitmen untuk
memelihara pentingnya tanggung jawab melindungi kepercayaan klien.
Penegakan identitas profesi bimbingan dan konseling harus diwujudkan dalam
implementasi kode etik dan supervisinya, penegakan dan penerapan kode etik
bertujuan untuk menjunjung tinggi martabat profesi, melindungi masyarakat dari
perbuatan malpraktik, meningkatkan mutu profesi, menjaga standar mutu dan
status profesi, penegakkan ikatan antara tenaga profesi dan profesi yang
disandangnya.

Uman Suherman (2007) menegaskan bahwa seorang konselor hendaknya
menunjukkan sikap dan perilaku yaitu: a) berusaha menciptakan suasana dan
hubungan konseling yang kondusif. b) berusaha menjaga sikap objektif terhadap
klien. ¢) mengeksplorasi faktor penyebab masalah-masalah psikologis, baik
masalalu maupun masa kini. d) menentukan kerangka rujukan atau perangkat
kognitif terhadap kesulitan klien dengan cara yang dapat dimengerti klien. e)
konseling memiliki strategi untuk mengubah kembali perilaku salah suai,

keyakinan irasional, gangguan emosi dan menyalahkan diri sendiri. f)
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mempertahankan transfer pemahaman tentang perilaku baru yang diperlukan
klien dalam kehidupan sehari-hari. g) dapat dipercaya dan mampu menjaga
kerahasiaan h) memiliki orientasi diri yang selalu berkembang dan ikhlas dalam
menjalankan profesinya.
B. Perasaan Insecurities (Ketidaknyamanan)
1. Pengertian Insecurities

Insecure dalam psikologi merupakan sebuah upaya dari adanya emosi yang
terjadi apabila kita menilai diri kita menjadi seorang inferior dari orang lain.
Insecurity adalah perasaan yang membuat seseorang selalu merasa lebih buruk
dibandingkan dengan orang lain, sehingga menimbulkan rasa minder hingga
tidak bisa menunjukan kepribadian yang sesungguhnya (Utami, 2021).

Mu’awannah  (2017)  “American  Psikology  Association“(APA)

mendefinisikan insecure sebagai perasaan kurang baik, kurangnya rasa percaya
diri dan ketidakmampuan untuk menghadapi suatu masalah, dan perasaan tidak
yakin dan cemas ketika berhubungan dengan lingkungan sosial. Insecure
merupakan perasaan tidak aman yang dimana seseorang individu merasa tidak
percaya diri (inferiority), takut, cemas (anxiety) dan lainya akan suatu hal yang
dipicu oleh rasa tidak puas dan tidak yakin akan kapasitas diri sendiri.

Greenberg (2015) juga mengatakan bahwa setiap orang pada umumnya
akan merasakan insecure, dan perasaan tersebut dalam takaran sedikit termasuk
baik untuk individu. Contohnya adalah dapat membantu perkembangan diri
seseorang dengan memandang bahwa dia mampu mencapai sesuatu yang jauh

lebih tinggi dari apa yang dia banyangkan sebelumnya.
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2. Macam-macam Perasaan Insecurities

Insecure merupakan suatu hal yang dapat dikatakan cukup kompleks. Hal
ini dikarenakan insecure merupakan gabungan dari rasa rendah diri, takut, cemas
dan perasaan buruk lainnya sehingga mengakibatkan rasa tidak nyaman pada diri
sendiri. berikut pemaparan dari macam-macam perasaan insecure yaitu rendah
diri, takut dan cemas.

a. Rendah diri (Inferiority Feeling)

Adler (dalam Suryabrata, 2008) mengatakan bahwa inferiority feeling
adalah rasa rendah diri yang timbul karena perasaan kurang berharga atau
kurang mampu dalam penghidupan apa saja. Lauster (1978) menyebutkan
karakteristik seseorang yang memiliki inferior feeling yang diantaranya seperti
individu merasa jika tindakan yang dilakukannya tidak kuat. Individu tersebut
cenderung merasa tidak aman dan tidak bebas bertindak, cenderung ragu-ragu
dan cenderung pula membuang- buang waktu dalam pengambilan keputusan,
memiliki rasa rendah diri dan pengecut, kurang bertanggung jawab dan
cenderung menyalahkan pihak lain sebagai penyebab masalahnya, serta merasa
psimis dalam menghadapi rintangan, individu merasa tidak diterima oleh
kelompoknya atau orang lain.

Selain itu, individu cenderung menghindari situasi komunikasi karena takut
disalahkan atau direndahkan, merasa malu jika tambil dihadapan orang lain,
individu tidak percaya terhadap dirinya dan mudah gugup. Individu seperti ini
akan merasa cemas dalam mengemukakan gagasannya dan selalu

membandingkan keadaan dirinya dengan orang lain.
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b. Takut

Takut adalah perasaan cemas dan agitasi, rasa takut akan timbul oleh adanya
ancaman, sehingga seseorang akan menghindarkan dirinya dari ancaman
tersebut dan sebagainya. Merasa takut dan insecure saat memulai percakapan
atau berinteraksi dengan orang lain, menjadi fokus perhatian atau berada dalam
situasi-situasi yang mengundang unsur penilaian atau evaluasi dari orang lain
mungkin banyak kita jumpai didalam kehidupan sehari-hari. Kecemasan seperti
ini muncul mungkin karena takut tidak dapat menyesuaikan diri, diabaikan,
ditertawakan, takut tidak direspon dengan baik, direndahkan, takut dinilai bodoh
dan sebagainya (Suryaningrum, 2005).

Hakekat rasa takut menurut Moreno (1985) memiliki dua sumber utama
pertama, penglihatan adanya ancaman yang nyata, dan yang kedua, hilangnya
simbol-simbol atau tanda-tanda keselamatan, dimotivasi oleh adanya kebutuhan
akan rasa aman (secure) dari kondisi-kondisi eksternal, antara lain kematian.
Sama seperti Dister (1998) yang mengatakan bahwa harus dibedakan antara
ketakutan yang ada objeknya, seperti takut pada musuh, takut pada dosen
penguji dan seterusnya disatu pihak, dan ketakutan yang tidak ada objeknya,
takut begitu saja, cemas hati, orang memamng takut tetapi tidak tahu kenapa ia
takut apa saja yang ia takuti. Ketakutan tanpa objek itu bukan selalu gejala
penyakit mental, tetapi dapat juga bersifat tanda kemanusiaan.

c. Cemas (4nxiety)
Dalam pengalaman sehari-hari seringkali dijumpai orang-orang yang

gampang hanyut dalam kegelisahan, berkeringat dingin, dan berjalan mondar
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mandir tak menentu karena selalu khawatir akan terjadinya hal-hal negatif,
bahkan terhadap persoalan sepele sekalipun. Kecemasan merupakan pernik-
pernik kekayaan hidup, tapi ya harus dihindari mana kala menimbulkan efek
yang negatif pada dasarnya, kecemasan selalu membawa akibat yang tidak baik
bagi kesehatan mental seseorang. Orang yang selalu dihinggapi kecemasan
dipastikan akan terus menerus tertekan dan jauh dari ketenangan. Kecemasan
diartikan sebagai kondisi psikologis yang terjadi karena adanya tekanan,
ketakutan terhadap kegagalan, dan ancaman yang berasal dari lingkungan
(Nevid dkk, 2003).

Kecemasan (anxiety) dalam psikologi (Chaplin, 2009) didefinisikan sebagai
perasaan campuran berisikan ketakutan dan keprihatian mengenai masa-masa
mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut serta bersifat individual.
Syamsu Yusuf (2009) juga mengemukakan anxiety (cemas) merupakan
ketidakberdayaan mneurotik, rasa tidak aman (/msecure), tidak matang dan
kekurangmampuan dalam menghadapi tuntutan realitas, kesulitan dan tekanan
kehidupan sehari-hari. Di kuatkan oleh Kartono (1989) bahwa cemas adalah
bentuk ketidakberanian ditambah kerisauan terhadap hal-hal yang tidak jelas.

Kecemasan sendiri menurut psikologi islam, merujuk di dalam Al- Qur’an
dijelaskan sebagai emosi takut. Kecemasan yang makna takut secara irasional
dan dialami semua individu serta merupakan respon alami individu atas
peristiwa, reaksi emosi takut itu membuat perasaan yang tidak nyaman (/nsecure)
sehingga bisa bermanifestasi terhadap perilaku individu tersebut. Perbedaan

antara cemas dan kecemasan adalah suatu keadaan perasaan, dimana individu
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merasa lemah sehingga tidak berani dan mampu untuk bersikap dan bertindak
secara rasional sesuai dengan seharusnya. Sedangkan kecemasan adalah suatu
perasaan yang sifatnya umum, dimana seorang merasa ketakutan atau
kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas (Wiramihardja, 2005).

3. Faktor-faktor penyebab insecurities

Psikolog klinis Greenberg (2015) mengemukakan terdapat beberapa faktor
yang dapat membuat seseorang menjadi insecure yaitu: Pertama Insecure
dikarenakan kegagalan atau penolakan. Peristiwa yang baru terjadi sangat
mempengaruhi suasana hati dan perasaan manusia tentang dirinya sendiri.
ketidakbaagiaan dan mempengaruhi self extreme, kegagalan dan penolakan
dapat berdampak dua kali lipat pada ketidakpercayaan diri. Kedua insecure
dikarenakan mengalami kecemasan sosial.

Hal ini berhubungan dengan rasa takut untuk dievaluasi orang lain sehingga
dapat menyebabkan rasa cemas hingga akhirnya membuat mereka menghindari
situasi sosial karena tidak merasa nyaman. Jenis insecure ini umumnya
didasarkan pada kepercayaan yang menyimpang pada harga diri mereka Ketiga
insecure yang didorong oleh rasa perfectsionisme, akibat dari perasaan insecure
yang dikarenakan rasa rendah diri (Inferioriti feeling) dapat dipengaruhi

beberapa faktor.
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Menurut Adler (dalam Ahmad, 2020) rasa rendah diri disebabkan karena
cacat jasmani, cacat rohani, pendidikan yang salah, keluarga yang tidak utuh.
a. Cacat jasmani
Setiap orang jelas akan merasa senang bila memiliki tubuh yang sempurna,
namun jika memiliki cacat secara jasmani maka akan menjadi sasaran ejekan
dari teman-teman sepermainan anak. Dari hal tersebutlah timbul perasaan tidak
enak pada dirinya sendiri dan merasa seakan-akan lingkungan sekitarnya serasa
memusuhinya.
b. Cacat rohani
Rasa ini timbul semejak masih lahir. Berawal dari kelahirannya anak akan
melihat dan belajar dari sekelilingnya yaitu orang-orang dewasa, orang-orang
dewasa tersebut sempurna dan dapat mengerjakan segala yang ia tidak dapat
lakukan. Hal ini dapat menimbulkan perasaan kurang pada anak-anak, terutama
jika orang dewasa tersebut tidak dapat menyadari dunia anak-anak.
c. Pendidikan yang salah
Mendidik dengan manja dan mendidik dengan kekerasan kedua cara
mendidik ini akan menimbulkan rasa inferioritas pada anak. Jika mendidik
anak telalu manja dan saat melakukan sesuatu anak selalu ditolong akan
mengakibatkan anak tidak memiliki kekuatan, selalu menggantungkan diri
pada orang lain, tidak dapat berdiri sendiri menganggap dunia sekitarnya harus
meladeninnya. Dampak dari hal tersebut akan membuat anak menjadi tidak

berani bergaul dengan masyarakat dan menjauhkan diri dari lingkungan dan
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membuat anak menjadi terasa terasingkan dari masyarakat dan tidak akan
pernah mencapai keinginannya seperti cinta dan kasih sayang.
d. Keadaan keluarga tidak utuh

Menurut Gerungan (2004) kelengkapan keluarga ada dua bentuk struktur
keluarga yaitu orangtua lengkap (keluarga utuh), keluarga yang mempunyai
orangtua lengkap akan dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Orangtua
tunggal (single parent), dimana keluarga yang orang tuanya cerai sangat
mempengaruhi perkembangan remaja, terutama dari segi emosi dan
kejiwaannya.

Gunarsa (1995) bagi remaja ketidakutuhan keluarga menimbulkan masalah
dengan munculnya rasa kurang aman, rendah diri, dan perasaan-perasaan dan
pikiran negatif lainnya, sedangkan kematian salah satu orangtua dapat
mempengaruhi emosi remaja dan menimbulkan konflik mental, sebab sebagai
individu yang sedang berkembang mereka memerlukan suasana aman.
Perasaan aman merupakan kebutuhan dasar bagi setiap individu untuk dapat
hidup tenang.

4. Ciri-ciri Insecurities

Nevid (2003) Tanda-tanda insecure dapat dilihat dari perubahan tingkah
laku pada individu seseorang behavioral. Pertama menghindari interaksi sosial
karena takut ditolak dan dihakimi oleh orang lain. Gangguan kepribadian
menghindar ditandai dengan rasa gugup, minder dan takut karena
kemampuannya untuk masuk kesituasi sosial. Selain itu, mereka sangat sensitif

untuk dinilai secara negatif oleh orang lain, akhirnya memilih menghindar
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karena takutakan penolakan. Kedua merasa tidak ingin keluar dari zona nyaman
Orang yang memiliki perasaan insecure cenderung kurang bersosialisasi dengan
orang lain biasanya akan sering berada di zona nyaman. Hal ini disebabkan
karena ketakutan dan kecemasan yang berlebihan, sehingga tidak berani
menghadapi tantangan. Sehingga orang insecure akan sangat enggan untuk
keluar dari zona nyaman tersebut.

Florencia (2020) juga mengatakan bahwa tanda-tanda insecure yaitu
individu sering membandingkan diri dengan orang lain. Mereka selalu merasa
bahwa kehidupan orang lain selalu baik dari kehidupan dirinya. Kondisi tersebut
justru membuat individu merasa bahwa kehidupannya sangat buruk. Dampak
dari membandingkan diri dengan orang lain adalah dampak yang destruktif,
dimana akan ada kehancuran terhadap motivasi diri. Oleh karena itu janganlah
kita membandingkan diri dengan orang lain, cukuplah mengambil hal yang
menjadi prinsip atau nilai dari orang yang kita teladani. Sementara itu ukuran-
ukuran material dan artifisial yang ada pada orang lain, janganlah kita jadikan
sebagai ukuran.

C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Hurlock (2003) istilah adolescence remaja berasal dari kata latin
(adolescene), kata bendanya adolescentia yang berarti remaja yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa” bangsa orang-orang zaman purbakala
memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode-periode

lain tentang kehidupan anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu
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mengadakan reproduksi. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi
yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Pada masa ini
sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan
anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua.

Menurut Ali dan Asrori (2016) remaja adalah suatu usia dimana individu
menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak
merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan
merasa sama atau paling tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa ini
mengandung banyak aspek efektif lebih atau kurang dari usia pubertas.

Menurut Santrock (2003) masa remaja ialah periode perkembangan transisi
dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa yang mencakup perubahan-
perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional. Begitu juga pendapat dari
Word Heald Ornganization (WHO) (dalam Sarlito, 2004) remaja adalah suatu
masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksualitas, individu mengalami perkembangan psikologi dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari
ketergantungan sosial yang penuh kepada yang relatife lebih mandiri.

Beberapa pengertian remaja menurut ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awal
dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan berakhi pada
usia 18 tahun hingga 22 tahun. Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang

cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis, perubahan-perubahan



36

bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran buah

dada, perkembangan pinggang dan kumis dan dalamnya suara.

2.

Tahap-tahap Perkembangan Remaja

Menurut Hurlock (2003) ada tiga tahapan perkembangan remaja yaitu:

Remaja awal (early adoloscence), remaja madya, (middle adolescence), remaja

akhir, (late adolescence).

a.

Remaja awal (early adoloscence) berada pada rentang usia 12-15 tahun,
merupakan masa negatif, karena pada masa ini terdapat sikap dan sifat negatif
yang belum terlihat dalam masa kanak-kanak, individu merasa bingung, takut
dan gelisah.

Remaja madya, (middle adolescence) dengan rentang usia 15-18 tahun, pada
masa ini individu menginginkan atau menandakan sesuatu dan mencari-cari
sesuatu, merasa sunyi dan merasa tidak dapat dimengerti oleh orang lain.
Remaja akhir (late adolescence) berkisar pada usia 18-21 tahun, pada masa
ini individu mulai stabil dan mulai memahami arah hidup dan menyadari dari
tujuan hidupnya. Mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang
jelas.

Karakteristik Remaja

Menurut Suntrock (2003), ciri utama remaja meliputi pertumbuhan fisik yang

pesat, kesadaran diri yang tinggi, dan selalu tertarik untuk mencoba sesuatu yang

baru. Remaja bukanlah masa berakhirnya terbentuk kepribadian akan tetapi

merupakan salah satu tahap utama dalam pembentukan kepribadian seseorang.

Remaja banyak meluangkan waktunya bersama teman-teman sebaya. disamping
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itu, remaja mulai banyak menerima informasi dari media masa yang sudah mulai
dekat dengan mereka. Oleh karenanya individu yang terbuka terhadap hal-hal
baru. Banyaknya informasi yang diterima membuat remaja melakukan
pemrosesan informasi secara lebih mendalam.
4. Tugas-tugas Perkembangan Remaja

Perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap-
sikap dan perilaku-perilaku kekanak-kanakan untuk mencapai kemampuan
bersikap dan berperilaku dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan remaja
menurut Hurlock (1999) yaitu mampu menerima keadaan fisiknya, mampu
menerima dan memahami pengaruh seks usia dewasa, mampu membina
hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlaianan jenis, mencapai
kemandirian emosional dan ekonomi, mengembangkan konsep dan keterampilan
intelektual yang sangat diperlukan untuk melakukan pengaruh sebagai anggota
masyarakat, memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan
orang tua, mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan
untuk memasuki dunia dewasa.

Sedangkan menurut Mappiare (1982) mengemukakan tugas-tugas
perkembangan remaja yaitu: menerima keadaan fisiknya, menjalin hubungan
baru dengan teman sebaya baik itu sesama jenis maupun lawan jenis,
memperoleh kepastian dalam hal kebebasan pengaturan ekonomi, memilih dan
mempersiapkan diri dalam suatu pekerjaan, berperilaku sesuai dengan aturan

masyarakat yang ada.
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D. Penelitian Relevan

Tujuan penelitian relevan yaitu untuk mengumpulkan data dan informasi
yang berkembang yang telah didokumentasikan agar tidak tejadi pengulangan.
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema yang sama dibahas
oleh penulis. Ada banyak penelitian yang membahas tentang peran konselor dan
perasaan insecure.

Berdasarkan penelitian Jutrina (2022) yang berjudul “ peran konselor dalam
membentuk perilaku anak di lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) kelas 11
Pekan Baru”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran konselor sebagai
motivator, pembimbing, dan sahabat. Konselor mampu memotivasi anak untuk
merasakan memiliki orang tua kedua dimana mereka bisa menyampaikan apa
yang mereka rasakan dan membuat anak dekat dengan konselor layaknya seperti
teman, dan anak binaan merasa bebas bercerita tanpa merasa dihakimi.

Penelitian selanjutnya Shalsabilla (2022) tentang “peran konselor dalam
proses pemulihan korban penyalahgunaan napza pada Yayasan Sakinah Harakah
Bhakti Tangerang Selatan”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran
konselor yang dominan di yayasan sakinah harakah bhakti konselor sebagai
pembimbing, hal ini dikarenakan berperan sejak tahap awal penerimaan klien
sampai dengan proses resoisalisasi. Sedangkan peran lain yang kurang dominan
ialah peran konselor sebagai sahabat dan peran konselor sebagai motivator.

Penelitian Aziz (2019) tentang “peran konselor dalam mengatasi masalah
kesulitan belajar siswa kelas XI B IPA MS Darul Huda Mayak Tonatan

Ponogoro Jawa Timur”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran konselor
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yang dilakukan di MA Darul Huda cukup baik. Konselor memiliki semangat
konsistensi dalam mengatasi masalah kesulitan belajar yang dialami siswa.
Meskipun terdapat beberapa kendala namun hal itu menjadi lumrah adanya bagi
setiap upaya yang dilakukan dalam menghadapi bahkan menyelesaikan suatu
permasalahan.

Penelitian Hakim (2021) tentang “insecure dalam ilmu psikologi ditinjau
dari perspektif Al-Quran”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Al-Quran
memberi solusi dalam mengatasi perasaan insecure dengan shalat. Shalat
memiliki banyak manfaat sikologi dimulai dari wudhu, gerakan shalat dan zikir.
Diantara manfaat shalat adalah memberikan rasa aman (secure), tentram dan
nyaman. Penelitian Adilla (2022) tentang ‘“penanganan insecurities menurut
pendekatan psikoterasi Islam”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penanganan insecure ini dapat ditangani melalui pendekatan ibadah seperti zikir,
membaca Al-Quran, puasa dan shalat.

Berdasarkan penelitian di atas maka perbedaan peneliti terletak pada fokus
kajian dan metode penelitiannya adapun penelitian ini adalah mengkaji tentang
peran konselor dalam menangani insecure remaja di panti asuhan Darul a’arif

kota padang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitiian kualitatif yang artinya adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
ataupun lisan dari perilaku orang-orang yang dapat diamati. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis deskriptif artinya memahami fenomena mengenai apa yang
dinilai berdasarkan subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan. Dengan cara deskriptif berupa kata-kata dan bahasa pada suatu lingkup
khusus menggunakan beberapa metode alamiah. Penelitian kualitatif mampu
menghasilkan penelitian berupa penjabaran yang mendalam mengenai ucapan,
tulisan, ataupun perilaku yang bisa diamati dalam lingkup tertentu yang dilihat
dari sudut pandang yang komperensif (Moleong, 2014).
B. Lokasi Penelitian

Peneltian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Darul Ma’Arif , JI. Gajah Mada
No.41 B, RT.05RW.03, Kelurahan Olo, Kecamatan Nanggalo, Padang.
Terpilihnya lokasi ini karena lokasi penelitian mudah untuk di kunjungi, karena
berdasarkan observasi beberapa bulan Panti ini memenuhi persyaratan tujuan
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi
yang jelas, lengkap serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk

melakukan penelitian. Panti Asuhan Darul Ma’Arif adalah salah satu dari 2 panti
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asuhan yang ada di Kota Padang yang telah memiliki konselor dengan melakukan
kegiatan konseling.
C. Informan Penelitian

Subjek penelitian yang dimaksud adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi mengenai hal-hal yang diperlukan penelitian, yang selanjutnya disebut
sebagai informan. Adapun informan ini adalah konselor panti asuhan Darul
Ma’Arif Kota Padang. Pemilihan informan diambil dengan teknik Total sampling.
Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana besar sampel sama
dengan populasi. Maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh
konselor yang ada di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang (Sugiyono, 2020).
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
informasi dan data yang di butuhkan untuk mencapai tujuan dari penelitian.
Menggunakan metode kualitatif tidak akan menggunakan kata-kata yang
menyatakan alasan dan interprestasi atau makna dan kejadian serta perbuatan
yang dilakukan oleh orang perorangan maupun kelompok sosialnya (Afrizal,
2014). Langkah awal paling strategis dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka penelitian

sesuai dengan standar yang diterapkan (Sugiyono, 2017).
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah
Observasi dan Wawancara:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengambilan data dengan cara mengamati secara
langsung keadaan atau situasi dari sebuah objek penelitian (Hamzah, 2019).
Jenis metode observasi yang peneliti gunakan yaitu non participant
observation, yaitu penulis tidak terlibat langsung dalam kegiatan dan peran
konselor dalam menangani perasaan insecure remaja yang tinggal di Panti
Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang. Adapun yang akan di observasi adalah
kegiatan pelaksanaan konseling anak panti baik dalam kegiatan konseling
atau tidak.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi sebagai teknik
pengumpulan data yang utama, karena banyak dari hasil observasi yang akan
digunakan dalam penelitian. Data yang diambil melalui observasi adalah data
tentang Peran konselor Dalam Menangani perasaan insecure remaja yang
tinggal di panti asuhan Darul Ma’Arif kota Padang, yang dilihat dari peran
konselor sebagai konselor, sebagai konsultan.

2. Wawancara

Menurut taylor dalam Lexi (2000) wawancara mendalam (/ndeph
Interview) adalah sebuah wawancara informal antara pewawancara dengan
informan yang dilakukan secara berulang-ulang untuk menyatakan
pertanyaan yang berbeda-beda kepada informan yang sama. Hal ini dilakukan

agar informasi yang di dapatkan dari wawancara sebelumnya dapat
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diklarifikasi dan juga dapat dipahami dengan kejadian yang muncul pada saat
wawancara sebelumnya. Wawancara mendalam merupakan wawancara tanpa
alternatif pilihan jawaban dan dilakukan untuk mendalami informasi dari
seorang informan.
Wawancara mendalam tidak tidak melakukan wawancara berdasarkan
jumlah pertanyaan yang telah disusun akan tetapi dengan pertanyaan umum
yang kemudian di detailkan. Sebelum melakukan wawancara mendalam ada
sejumlah pertanyaan yang telah dipersiapkan (sering disebut pedoman
wawancara). Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran
konselor dalam menangani insecure remaja yang tinggal di panti asuhan dan
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang keterlibatan peneliti sebagai
pewawancara. Adapun jumlah informan yang diwawancarai adalah 3 orang
konselor.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya, sehingga
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan
dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami
dengan mudah (Sugiyono, 2010). Selanjutnya melakukan analisis data, mencari

pola, atau tema untuk memahami maknanya. Proses analisis data sebagai berikut:
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1. Data Reduction ( reduksi data )

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Kemudian
dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencari bila diperlukan.

2. Data display ( penyajian data )

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Pada penelitian
kualitatif yang paling sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Conclusing drawing/verification ( penarikan kesimpulan )

Tahap akhir pengolahan data adalah penarik kesimpulan. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan

data berikutnya (Sugiyono, 2019).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dimulai pada tanggal 17 November 2023 yang diawali dengan
mengantarkan surat izin penelitian dari kampus langsung ke Panti Asuhan Darul
Ma’Arif Kota Padang. Berhubung bapak kepala Panti Asuhan Darul Ma’Arif yang
sedang pulang kampung ke Pariaman pada hari itu penulis tidak bertemu dengan
bapak kepala panti dan akhirnya penulis disuruh oleh ibu pengurus panti untuk
kembali pada tanggal 20 November untuk menyerahkan surat izin penelitian
kepada bapak kepala panti tersebut. Pada tanggal 20 November 2023 penulis
kembali ke Panti Asuhan Darul Ma’Arif untuk mengantarkan kembali surat izin
penelitian kemarin yang sempat tertunda. Setelah menyerahkan surat izin, bapak
dan ibu pengurus Panti menyambut dengan baik dan memberikan penulis izin
untuk penelitian di Panti Asuhan Darul Ma’Arif. Untuk memperoleh data-data
peneliti sudah mendapatkan beberapa data sebelumnya karena penulis pernah
melakukan PPL di Panti Asuhan tersebut.

Pada saat itu penulis mendapatkan data bahwa Panti Asuhan ini sudah berdiri
sejak tahun 1984 dan menampung anak-anak mulai dari usia SD sampai dengan
kuliah. Panti Asuhan Darul Ma’Arif memiliki dua orang konselor, anak asuh yang
ditampung di Panti Asuhan keseluruhanya adalah laki-laki, berjumlah 45 orang
SD 4 orang, SMP 11 orang, SMA 25 orang, Perguruan tinggi 5 orang. Panti
Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang memiliki beberapa sarana seperti asrama

anak asuh, sekretariat/kantor, ruang BK, ruang ibadah, ruang makan, ruang aula,
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ruang dapur, ruang pengasuh, ruang gudang dan lapangan olahraga. Tidak hanya
itu Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang juga memiliki beberapa transportasi
seperti satu mobil dan sepeda motor.

Panti Asuhan Darul Ma’Arif juga memiliki sekolah yayasan mulai dari tingkat
sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah
luar biasa (SLB). Dalam istilah sekolah ini tidak hanya dikhususkan untuk anak
panti saja tetapi juga untuk masyarakat lainnya. Berdasarkan hasil wawancara
dengan bapak kepala panti sekaligus kepala sekolah SMA yayasan mengatakan
bahwa murid SMA yayasan rata-rata dari keluarga yang kurang mampu, anak
pindahan dari sekolah lain seperti anak yang memiliki kasus dan sebelumnya
memiliki masalah disekolahnya dan dipindahkan ke sekolah yayasan tersebut.
Oleh karena tidak hanya anak asuh panti saja yang perlu bimbingan, anak-anak
disekolah juga membutuhkan konselor untuk membimbing anak ke yang lebih
baik.

Berdasarkan data yang penulis dapat dari konselor dan pengasuh yang ada di
Panti Asuhan Darul Ma’Arif mengatakan bahwa dari 10 orang anak asuh yang
pernah melakukan konseling dengan konselor hanya 4 orang anak asuh yang
memiliki masalah  insecure. Berdasarkan data yang diperoleh konselor
mengatakan anak yang memiliki perasaan insecure cenderung kurang berinteraksi
dengan teman-teman lainnya dan lebih memilih untuk tertutup dan menyendiri,
sering merasa minder dan selalu membandingkan hidupnya dengan hidup orang
lain. Peran konselor sangat berpengaruh sekali untuk perkembangan anak-anak

dimasa kini terutama anak-anak di Panti Asuhan yang memiliki kehidupan dan
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masalah yang berbeda-beda. Maka dari itu anak perlu bimbingan dan dukungan
dari orang-orang sekitar, secara teoritis kepercayaan diri dalam berinteraksi
dengan lingkungan bagi anak-anak yang memerlukan kondisi normal. Namun
faktanya anak yang tinggal dipanti asuhan tidak memiliki keluarga yang utuh.
Secara teori kepercayaan diri dalam lingkungan memerlukan keluarga yang
normal, karena itu dikawatirkan anak ini perlu diberikan dukungan, motivasi dan
konseling untuk membimbing dan mengarahkan mereka untuk bisa memahami
diri mereka sendiri.

Selama penulis melakukan observasi di Panti Asuhan Darul Ma’Arif pada
tanggal 20 November 2023-8 Desember 2023. Selama observasi penulis melihat
dan memperhatikan kegiatan konselor baik di panti maupun disekolah terlihat
konselor sedang melakukan beberapa kegiatan dalam membimbing anak seperti
menayangkan video motivasi dan ceramah melalui leptop dan infokus. Pada
observasi berikutnya penulis melihat konselor terlihat sangat peduli setiap apa
yang dilakukan dan dibutuhkan anak asuh seperti membantu anak dalam
mengerjakan pr dan selalu memberikan sedikit arahan untuk selalu mengingatkan
anak agar selalu melakukan hal-hal baik. Peran konselor sangat berpengaruh
dalam perkembangan anak terutama anak yang memiliki perasaan insecure.

Sesuai dengan data yang penulis peroleh dari konselor selama observasi
terdapat bermacam-macam penyebab masalah insecure yang dialami oleh anak
asuh, dari 10 anak yang melakukan konseling dengan konselor hanya 4 orang
anak yang mengalami masalah insecure yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu

penanganan yang optimal agar anak tidak larut dalam perasaan tidak aman dan
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dibarengi dengan bimbingan konseling yang mana konselor bisa berperan sebagai
orang tua, teman, pendorong sehingga anak cenderung lebih nyaman untuk
bercerita dan lebih terbuka. Penulis akan mendeskripsikan masalah insecure
informan masing-masing pada deskripsi informan penelitian sesuai dengan data
yang penulis dapatkan dari konselor di panti asuhan.

B. Deskripsi Informan Penelitian

Pada pembahasan ini penulis akan memaparkan deskripsi informan penulis
tentang peran konselor dalam menangani perasaan insecure remaja yang tinggal di
Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang. Informan penulis terdiri dari dua orang
konselor dan empat orang anak asuh, berikut akan penulis paparkan data diri
singkat informan.

1. Informan 1: AS (konselor)

Informan AS berusia 29 tahun, AS berasal dari Kota Padang, sebelumnya AS
pernah melanjutkan pendidikan di Universitan PGRI Sumatera Barat Jurusan
Bimbingan Konseling. AS sudah menikah sejak tahun 2019 dan sudah memiliki
satu orang anak laki-laki, AS merupakan seorang konselor di Panti Asuhan Darul
Ma’Arif dan juga mengajar sebagai guru BK di SMA yayasan panti asuhan.
Informan AS sudah cukup lama menjadi seorang konselor baik di panti maupun di
sekolah sejak tahun 2019 sampai sekarang AS masih bekerja di Panti Asuhan
Darul Ma’Arif Kota Padang.

2. Informan 2: BS (konselor)
Informan BS berusia 51 tahun, BS berasal dari Kecamatan Nanggalo Padang.

Sebelumnya AS pernah melanjutkan pendidikan di Universitas PGRI Sumatera
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Barat Jurusan Bimbingan Konseling. Status BS saat ini sudah menikah dan
memiliki 7 orang anak 6 perempuan dan 1 laki-laki. BS merupakan sebagai
pengasuh sekaligus konselor di Panti Asuhan Darul Ma’Arif, BS juga mengajar di
SMP yayasan panti sebagai guru IPS di sekolah tersebut. Informan BS sudah 5
tahun bekerja di panti tersebut.

3. Informan 3: RR (anak asuh)

Informan RR berusia 18 tahun, RR berasal dari Jambi, RR merupakan anak 1
dari 2 orang bersaudara, Ayah RR bekerja sebagai petani dan ibunya sebagai ibu
rumah tangga. RR berasal dari keluarga kurang mampu oleh karena itu RR
memutuskan untuk melanjutkan pendidikan di Panti Asuhan Darul Ma’Arif
tersebut. RR sudah cukup lama tinggal di Panti Asuhan sejak RR kelas 2 SMP
sampai sekarang RR sudah kelas 3 SMA. Berdasarkan data yang penulis dapat
dari konselor sebelumnya RR sudah pernah melakukan konseling dengan konselor
yang mana penyebab RR merasa insecure yaitu RR sering membandingkan
kemampuannya dengan orang lain, ia sering merasa insecure dengan publik
speaking dan kemampuan yang dimiliki oleh temannya seperti hapalan temannya
sudah melebihi dari hapalannya dan temannya sering dipuji oleh ustad, hal
tersebut yang selalu membuat RR merasa insecure. tidak hanya itu terkadang RR
merasa insecure tidak jelas itu yang susah untuk ia kontrol sehingga RR selalu
merasa minder setiap apa yang dilihatnya dari kelebihan orang lain.

Apabila ada waktu luang RR selalu menemui konselor di ruang BK untuk
meminta solusi dan jalan keluar agar perasaan insecure yang dialami RR tidak

larut terlalu lama karena RR takut akan membuat dirinya semakin kepikiran dan
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iri terhadap pencapaian orang lain, karena sifat tersebut tidak baik untuk
kesehatan mental. Oleh karena itu perlu bimbingan dan dorongan dari konselor
untuk RR agar pikiran dan perasaan buruk itu tidak membawa RR terlalu jauh
untuk kedepannya karena akan berefek negatif untuk kepribadian RR.

4. Informan 4: WP (anak asuh)

Informan WP berusia 19 tahun, WP berasal dari Mentawai , WP merupakan
anak Ke 2 dari 4 bersaudara. WP adalah anak broken home ayah dan ibunya sudah
lama pisah dan sudah menikah kembali dan sudah memiliki keluarga masing-
masing. Ayah WP bekerja sebagai nelayan dan ibunya sebagai ibu rumah tangga.
Sejak orang tua WP bercerai WP tinggal dengan ayahnya dan WP disuruh oleh
ayahnya untuk melanjutkan pendidikan ke Panti Asuhan dikarenakan adiknya
yang masih kecil yang juga butuh biaya besar untuk sekolah. Berdasarkan data
yang penulis peroleh dari konselor persaan insecure yang dialami oleh WP yaitu
sulitnya berinteraksi dengan teman-teman lainnya, informan WP sering merasa
minder disaat teman lainnya bermain dan begitu akrab sesama anak asuh lainnya.
Sedangkan informan WP susah untuk berinteraksi dengan yang lain. Hal tersebut
membuat WP merasa insecure dengan dirinya sendiri karena tidak ada yang ingin
berteman dengannya dan tidak bisa akrab, tidak memiliki banyak teman seperti
anak yang lain.

Sebagaimana yang dikatakan oleh konselor kepada penulis bahwa WP
cenderung sering menyendiri di dalam yang terkadang WP keluar hanya pada saat
makan dan shalat berjemaah setelah itu WP langsung masuk ke asrama kembali.

Hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja karena akan menghambat perkembangan
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anak oleh karena itu informan WP sangat diperlukan bimbingan dan motivasi dari
konselor dan orang-orang terdekat yang dapat merubah perilaku dan
menumbuhkan rasa aman pada diri anak.

5. Informan 5: A (anak asuh)

Informan A berusia 19 tahun, A berasal dari Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan. A merupakan anak 1 dari 3 bersaudara. Sebelum A tinggal di Panti
Asuhan, informan A tinggal bersama nenek dan kakak dari ibunya karena ayah A
sudah lama meninggal dan ibunya sudah menikah lagi. Oleh karena itu informan
A disuruh oleh saudara laki-laki ibunya yang merupakan mamak dari informan A
untuk melanjutkan pendidikan di Panti Asuhan dikarenakan tidak ada biaya

Berdasarkan data yang penulis dapat dari konselor mengatakan bahwa insecure
yang dialami A cukup memprihatikan yang dapat menghambat perkembangan
masa remaja anak dan juga dapat menganggu kesehatan mentalnya. Sebagaimana
yang dikatakan konselor kepada penulis, setiap konselor mendatangi A ia selalu
menghindar dan pada akhirnya konselor menanyakan alasan kenapa A selalu
menghindar setiap bertemu dengan konselor ternyata A ingin kabur dan ingin
kebebasan seperti orang-orang diluar sana. Kenyataannya di panti tidak ada
kebebasan untuk hal-hal yang tidak berfaedah, namun panti asuhan memiliki
aturan tersendiri yang harus ditaati tetapi A tidak mampu untuk menaati peraturan
tersebut. Beberapa hari sesudah konselor menemui A dan terdengar kabar kalau A
tidak ada di panti dan ternyata A nekat untuk kabur dan melakukan hal-hal yang

akan membahayakan dirinya.
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6. Informan 6: B (anak asuh)

Informan B beusia 16 tahun, B berasal dari kambang pesisir selatan, B
merupakan anak pertama dari 3 bersaudara. Informan B merupakan anak broken
home sejak kecil tinggal bersama neneknya dikarenakan orang tuanya pergi
merantau ke Malaisya. Setelah neneknya meninggal informan B memutuskan
untuk tinggal di Panti Asuhan tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari
konselor masalah insecure yang dialami informan B yaitu informan ingin
memiliki keluarga yang utuh yang bisa ia temui setiap hari sebagai tempat
pulangnya tempat mengadu keluh kesahnya namun informan B tidak menemukan
itu pada keluarganya. Perasaan insecure yang sering dirasakan informan dengan
melihat keutuhan dan kepeduliaan keluarga dari anak asuh lainnya yang pergi
berkunjung melihat anak mereka. Sedangkan B cuma baru satu kali dikunjungi
itupun oleh neneknya yang mana saat ini neneknya yang sedang sakit tidak bisa
berkunjung ke panti, itulah salah satu penyebab dan alasan informan sering
merasa insecure terhadap keutuhan dan kepeduliaan keluarga orang lain.

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka penulis menemukan dua

peran konselor dalam menangani perasaan insecure remaja yang tinggal di Panti

Asuhan Darul Ma’Arif yaitu sebagai konselor dan sebagai konsultan.
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1. Peran Konselor sebagai Pembimbing dan Pengasuh dalam Menangani insecure

Anak Asuh

Peran sebagai konselor adalah membimbing dan memberikan arahan secara
langsung kepada konseli dalam perubahan perilaku yang diharapkan. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang ditunjukkan oleh informan di lapangan,
bentuk peran konselor ditunjukkan sebagai orang tua, teman, dan sebagai
pendorong.

a. Peran Konselor sebagai Orang Tua bagi Anak Asuh

Dalam menghadapi perkembangan remaja saat ini sangat perlu peran orang tua
dalam menghadapi masalah dalam hidup, namun kenyataannya tidak semua anak
di panti memiliki keluarga yang utuh. Oleh karena itu peran sebagai orang tua
sangat dibutuhkan anak asuh di panti asuhan untuk memberikan perhatian,
membimbing, mengasihi, menyayangi agar anak berkembang secara wajar.
Apalagi zaman sekarang semakin modern yang mana anak zaman sekarang sering
merasa tidak percaya diri yang dikenal dengan sebutan insecure, hal ini tidak bisa
dibiarkan begitu saja karena akan dapat menghambat perkembangan psikologi
anak yang akan berdampak negatif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan terhadap
beberapa informan. Terlihat dari 4 orang anak asuh yang penulis wawanncarai
bahwa kedua konselor mampu berperan sebagai orang tua di panti asuhan tersebut.
Selama penulis melakukan observasi dan wawancara terlihat konselor selalu
berusaha menjadi orang tua untuk anak asuh terutama anak yang memiliki

masalah insecure usaha yang dilakukan konselor seperti yang penulis lihat selama
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observasi konselor selalu memberikan perhatian, kasih sayang yang layaknya
seperti anak sendiri. Contohnya konselor selalu menanyakan apakah hari-harimu
menyenangkan, dan tidak boleh telat makan dan jangan sampai sakit dan tidak
selalu bilang ke anak bahwa tidak boleh sungkan untuk menceritakan keluh kesah
yang anak alami.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap beberapa informan
pada tanggal 20 November 2023—-8 Desember 2023. Terlihat konselor sedang
berada di teras mesjid yang mana penulis melihat konselor sedang membantu
anak untuk mengerjakan tugas sekolahnya dan penulis melihat konselor seperti
layaknya orang tua yang sedang membimbing anaknya begitulah yang dilakukan
oleh konselor mengajarkan anak dengan penuh kasih sayang. Seperti yang penulis
lihat selama observasi terlihat dari ekspresi dan kedekatan anak yang juga
merasakan kasih sayang dan perhatian dari orang tua sesungguhnya.
Kenyataannya banyak sekali anak asuh di panti yang tidak merasakan kasih
sayang dan perhatian dari orang tuanya terutama anak yang memiliki perasaan
insecure sesuai dengan data yang penulis peroleh dari konselor anak sering
merasakan insecure dan minder melihat keutuhan keluarga orang lain baik
dilingkungan panti maupun diluar sana.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan untuk menguatkan observasi
dengan beberapa informan pada tanggal 12 Desember 2023. Mengenai peran
konselor ditunjukan sebagai orang tua untuk menangani perasaan insecure, maka

AS dan BS selaku konselor mengatakan:



55

Cara yang saya lakukan untuk menangani perasaan insecure anak yaitu
dengan berperan sebagai orang tua yang dapat membimbing dan membangun
karakter dan kepribadian anak, yang saya harapkan dapat berperan sebagai
konselor sekaligus sebagai orang tua yang dapat mendidik dan memahami
berbagai permasalahan yang tidak menutup kemungkinan menimpa mereka
sekarang ini maupun dimasa yang akan datang seperti yang dialami oleh anak
asuh yaitu perasaan insecure yang kini menjadi masalah yang harus ditangani
dengan cara membimbing, mengasihi, menyayangi dan memberikan perhatian
seperti layaknya orang tua sesungguhnya. Dengan hal tersebut akan membuat
anak lebih terbuka untuk bercerita segala permasalahannya kepada konselor.
Apapun harus dilakukan untuk menggali potensi anak bagaimana konselor
berupaya menjadi orang tua yang baik di dihadapan anak asuh.

Hal ini disetujui oleh BS yang mengatakan bahwa:

Bukan sekedar memahami anak melainkan juga mampu menentukan sikap
yang bijak dalam menempatkan diri ditengah-tengah pergaulan hidup yang
dialami anak serta saya juga memberikan solusi terbaik yang memberikan
kenyamanan bagi anak dalam menjalani hidupnya. Sebagaimana berperan
sebagai orang tua tidaklah mudah untuk mendekatkan diri apalagi dengan anak
asuh yang memiliki masalah insecure ia lebih cenderung tertutup dan suka
menyendiri sehingga susah untuk bergaul. Berperan sebagai orang tua harus
berupaya melakukan sesuatu sebagaimana bertindak sebagai orang tua untuk
menumbuhkan dan membangkitkan kepribadian anak sesuai dengan harapan
mereka seperti menghilangkan perasaan insecure yang selalu dirasakan oleh
anak asuh sehingga dapat menghambat perkembangan anak.

Hal ini juga disetujui oleh konselor AS yang mengatakan bahwa:

berperan sebagai orang tua yang saya lakukan yaitu berusaha menjadi
tempat curahan hati bagi anak asuh terutama anak yang mengalami perasaan
insecure, tentunya sesuatu yang wajar bagi konselor menjadi kepercayaan
dalam mendengarkan dan membantu memecahkan persoalan anak yaitu

masalah insecure. namun pada kenyataannya tidak semua orang bisa menjadi
orang tua yang baik bagi anak asuh dipanti asuhan.
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Hal ini juga disampaikan oleh konselor BS yang mengatakan bahwa:

saya selalu menerapkan prinsip saling menghormati antara konselor dan
anak asuh yang mana disini saya sebagai pengganti orang tua untuk mereka
saat ini berperan sebagai orang tua saya menegaskan bahwa mereka harus
memperhatikan bahwa harus saling menghormati tidak hanya antara anak dan
konselor tetapi juga sesama manusia dan saya juga menghindari kata-kata
negatif seperti hinaan, kata kasar yang mana nanti akan ditiru dan nantinya
akan membuat sakit hati. Maka hal- hal yang menganggu kesehatan mental
anak itu yang paling saya jaga dan saya takuti.

Informasi dikuatkan dengan wawancara bersama anak asuh B mengungkapkan:

Iya kak ibu BS baik sekali dengan saya kak saya selalu merasakan kasih
sayang dan perhatian dari ibu BS kak yang sudah memperlakukan saya sama
seperti anaknya sendiri kak, sehingga saya merasa punya orang tua kembali di
panti asuhan ini kak, apalagi saat masa perkembangan remaja ini kak saya
sangat butuh orang tua untuk membimbing saya kak, agar tidak larut dengan
perasaan insecure ini kak yang selalu membuat saya minder dan tidak nyaman
untuk menjalankan kehidupan sehari-hari kak, menurut saya ibu BS dan ibu AS
sudah berperan sebagai orang tua yang baik di panti ini kak sehingga saya bisa
merasakan kasih sayang dan perhatian lagi kak.

Informasi juga dikuatkan dengan wawancara bersama anak asuh WP
mengungkapkan bahwa:

Iya kak saya merasa punya orang tua lagi saat di panti ini kak walaupun orang

tua saya jarang menanya kabar saya, sekarang saya bisa sedikit bahagia kak

karena peran orang tua bisa saya rasakan kembali kak walaupun bukan orang

tua saya sesuangguhnya tapi ibu AS dan ibu BS sudah memperlakukan saya

seperti anak mereka sendiri kak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat dipahami bahwa dari
4 orang orang anak asuh yang penulis wawancara mengatakan bahwa ke 2
konselor mampu berperan sebagai orang tua di panti asuhan terutama pada anak
yang memiliki masalah insecure. Karena anak yang memiliki masalah insecure

butuh dukungan dari orang-orang terdekat terutama orang tua, namun

kenyataannya anak yang tinggal dipanti asuhan banyak yang tidak memiliki
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keluarga yang utuh. Oleh sebab itu cara yang dilakukan oleh konselor dalam
menangani perasaan insecure anak asuh adalah konselor berusaha berperan
sebagai orang tua dengan mengasihi, menyayangi, mendidik, memahami dan
memberikan perhatian sebagaimana layaknya perlakuan orang tua kepada
anaknya.

Oleh karena itu bisa dipahami bahwa peran konselor sebagai orang tua sangat
penting dalam membangun karakter kepribadian anak dan menumbuhkan rasa
percaya diri anak karena ada peran orang tua yang mampu mengerti problema
yang dialami anak saat ini yaitu masalah insecure yang tidak bisa dibiarkan terlalu
lama karena akan dapat menghambat perkembangan anak.

b. Peran Konselor sebagai Teman bagi Anak Asuh

Pada masa remaja yang merupakan perkembangan transisi antara masa anak
menuju masa dewasa. Perkembangan yang terjadi pada masa ini mencakut
perubahan secara emosional dan sosial, apalagi anak yang tinggal di panti asuhan
yang pada masa perkembangan tidak didampingi oleh orang tua maka dari itu
konselor harus mampu berperan sebagai teman untuk anak asuh terutama anak
yang memiliki masalah seperti insecure. Berdasarkan data yang penulis peroleh
dari konselor anaak yang memiliki masalah insecure cenderung takut untuk
berinteraksi sehingga masalah yang ia alami selalu dipendam. Hal tersebut yang
dapat menyebabkan anak bisa terjerumus ke hal yang tidak di inginkan

Seperti yang dikatakan konselor bahwa perasaan insecure harus segera
ditangani karena masa remaja merupakan masa yang sarat akan konflik. Karena

pada masa perkembangan ini tiap anak mengalami perubahan yang sangat
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kompleks yaitu perubahan fisik, pola perilaku, peran sosial. Oleh karena itu anak
perlu seseorang untuk dapat sebagai teman curhat yang mendengarkan dan
membantu segala problema yang ia alami saat ini. Maka dari itu peran konselor
sebagai teman sangat penting untuk membantu masalah insecure anak seperti
konselor bisa sebagai teman curhat yang dengan senang hati mendengarkan segala
keluh kesah dan apa yang anak rasakan saat ini sehingga anak merasa ada orang
yang mau peduli dan mendegarkan tentang apa yang ia rasakan sehingga anak
sedikit merasa lega dengan semua yang ia rasakan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan terhadap
beberapa informan. Terlihat dari 4 orang anak asuh yang penulis wawancara
terdapat hanya 1 konselor yang mampu berperan sebagai teman. Selama penulis
melakukan observasi dan wawancara terlithat konselor selalu memberikan
dukungan dan pujian setiap apa yang dilakukan oleh anak seperti “kamu hebat”
kamu pasti bisa” karena hal kecil pun sangat berpengaruh terhadap perilaku anak.
peran konselor yang ditunjukan sebagai teman adalah salah satu cara efektif yang
dilakukan konselor karena dengan berperannya sebagai teman anak yang memiliki
masalah seperti masalah insecure yang mana berdasarkan data yang penulis
dapatkan dari konselor anak yang memiliki perasaan insecure sering merasa
kesepian alasannya karena tidak ada yang bisa memahaminya yang tidak bisa
sebagai teman curhatnya yang mampu mengasih solusi dengan masalahnya. Maka
dari itu peran konselor sebagai teman sangat penting untuk membantu anak yang
memiliki perasaan insecure untuk dapat menemukan jati dirinya, kemampuan dan

kelebihan yang ia punya.
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap beberapa informan
pada tanggal 20 November 2023—-8 Desember 2023. Terlihat konselor sedang
duduk di ruangan BK bersama beberapa anak asuh dan penulis langsung
menghampiri konselor dengan mengucapkan salam dan menjelaskan maksud dan
tujuan penulis dan informan bersedia membantu penulis sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

Selama penulis melakukan observasi di panti penulis dapat melihat beberapa
kegiatan konseling yang dilakukan konselor kepada anak asuh di panti, penulis
melihat konselor tidak hanya mampu berperan sebagai orang tua ternyata konselor
juga mampu berperan sebagai teman seperti yang penulis lihat anak yang dulunya
tertutup dan enggan untuk bercerita sekarang dengan konselor berperan sebagai
teman yang mampu memberi kepercayaan sehingga anak mau terbuka untuk
bercerita. Anak yang memiliki masalah seperti insecure kini sudah mau terang-
terangan untuk curhat sehingga konselor dapat membantu masalah yang anak
alami saat ini dengan membangun dan menumbuhkan sikap empati dalam diri
sehingga anak berfikir bahwa ia tidak sendiri masih ada konselor sebagai teman
curhat dan tempat mengadu segala keluh kesahnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan untuk menguatkan observasi
dengan beberapa informan pada tanggal 14 Desember 2023. Mengenai peran
konselor ditunjukan sebagai teman untuk menangani perasaan insecure, maka AS
dan BS selaku konselor mengatakan:

Cara yang saya lakukan untuk membantu anak yang memiliki perasaan
insecure yaitu dengan berperan sebagai teman sebaya sebagai tempat curahan

hati anak tempat berbagi cerita yang mana agar anak mampu terbuka untuk
menceritakan masalahnyanya. Hal tersebut dapat membantu perkembangan
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anak yang mana pada masa remaja sekarang anak mudah mengalami
perubahan fisik, perlaku yang dapat menjerumuskan dan menghambat masa
perkembangana anak yang masih rentan. Maka dari itu peran konselor sebagai
teman dalam membantu masalah anak tidaklah mudah karena seperti yang saya
alami perlu waktu untuk mendekatkan diri terlebih dahulu kepada anak. karena
membangun dan menciptakan kepercayaan seseorang kepada kita tidaklah
mudah, maka dari itu saya sangat berusaha semampunya agar bisa berperan
sebagai teman untuk anak asuh yang dapat memahami apa yang ia rasakan dan
anak merasa ternyata masih ada orang yang masih peduli dan problema yang
dialami anak insyaallah bisa saya bantu dengan semampu saya.

Hal ini di setujui oleh informan BS yang mengatakan bahwa:

benar sekali yang dikatakan oleh ibu AS yang mana pada masa
perkembangan remaja saat ini sangat rentang untuk zaman yang semakin maju
ini semua serba modern semua serba berpengaruh yang bisa membuat perilaku
dan cara berpikir anak menjadi berubah yang dapat menyebabkan anak minder
dan insecure. Sehingga perlu teman yang bisa menumbuhkan semangat anak
yang bisa memahami anak dengan berperan sebagai teman anak akan lebih
nyaman untuk bercerita. Maka dari itu anak sangat membutuhkan peran teman
yang bisa memahami dan mengerti apa yang ia rasakan agar anak mampu dan
menyadari bahwa masalah yang ia alami akan ada jalan keluarnya.

Informasi diatas dikuatkan wawancara dengan anak asuh WP mengatakan bahwa:

Dari dua konselor yang ada di panti hanya satu yang mampu berperan
sebagai teman karena ibu AS lebih memiliki jiwa muda dibanding ibu BS yang
memiliki jiwa keibuan yang mana umur ibu AS dan ibu BS juga cukup jauh
jaraknya. Oleh karena itu saya merasa bahwa ibu AS sudah memberikan yang
terbaik dengan berperan sebagai teman curhat saya kk orang yang mampu
memahami keadaan saya dan apa yang saya rasakan. Saya merasa nyaman
untuk bercerita dengan ibu AS karena ibu AS paham dengan situasi saya saat
ini yang mengerti dengan perasaan insecure dimasa kini. Sehingga ibu AS
memberikan saya solusi dan membantu saya menyelesaikan masalah yang saya
alami saat ini kak.

Informasi diatas dikuatkan wawancara dengan anak asuh WP mengatakan bahwa:

Iya kak Seperti yang dikatakan informan WP bahwa hanya satu konselor yang
mampu berperan sebagai teman karena ibu AS yang masih jiwa muda yang
lebih paham dengan kondisi dan perasaan yang dialami saya saat ini kak. Saya
sangat yakin ibu AS juga mampu menjaga rahasia saya kk selama saya curhat
insyaallah belum ada satu orang pun yang tau dengan masalah saya kak.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat dipahami bahwa dari
4 orang anak asuh yang penulis wawancara hanya 1 konselor yang mampu
berperan sebagai teman di panti asuhan terutama pada anak asuh yang memiliki
masalah insecure yang mana sangat butuh peran teman untuk mendengarkan
curahan hati dan memahami perasaannya. Oleh karena itu cara yang dilakukan
konselor untuk membantu anak yang memiliki perasaan insecur dengan berperan
sebagai teman dan berusaha mejaga rahasia masalah anak, memberikan semangat
dan mencari solusi dengan memberikan bimbingan dan menunjukkan rasa peduli
sehingga anak merasa percaya dan nyaman untuk curhat dan terbuka sehingga
tidak ada yang ditutupinya. Hal tersebut akan membantu anak dalam
menyelesaikan problema yang saat ini ia rasakan dengan berperannya konselor
sebagai teman.
c. Peran Konselor sebagai Pendorong bagi Anak Asuh

Dari 4 orang anak asuh yang penulis wawancarai terdapat ke 2 konselor
mampu berperan sebagai pendorong terutama pada anak asuh yang memiliki
masalah insecure. untuk memahami karakter anak sangat berpengaruh terhadap
pemberian motivasi dalam pelaksanaan konseling. Oleh karena itu peran konselor
sebagai pendorong dalam membantu anak yang memiliki perasaan insecure sangat
berpengaruh terhadap hasil yang didapatkan seperti merubah perasaan dan
perilaku negatif anak menjadi positif. Konselor harus memberikan motivasi dan
dorongan terhadap apa yang dialami anak asuh sehingga anak tidak mampu
berinteraksi dengan teman sebayanya dikarenakan sering merasa insecure tidak

jelas yang berdampak buruk terhadap dirinya. Tingginya motivasi yang diberikan
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konselor maka akan membuat anak memiliki dorongan dan rasa ingin berubah, hal
ini yang selanjutnya menjadi tugas konselor untuk meningkatkan motivasi dan
percaya diri anak agar anak bisa berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap beberapa informan
pada tanggal 20 November 2023—-8 Desember 2023. Mengenai peran konselor
sebagai pendorong bagi anak. Yang mana pada saat itu penulis melihat konselor
lagi memberikan motivasi berupa menayangkan ceramah dengan menggunakan
leptop dan infokus yang ditonton oleh anak-anak asuh. Yang mana pada saat itu
penulis melihat kegiatan yang dilakukan konselor sampai habis dan disitu dapat
penulis lihat bahwa anak sangat termotivasi dengan video tersebut dan dapat
dilihat dari ekspresi anak bahwa video dan ceramah yang ditayangkan konselor
sangat membuat anak sadar akan begitu bahayanya pengaruh dimasa sekarang
yang membuat anak selalu merasa bahwa kehidupannya tidak seperti kehidupan
orang lain diluar sana.

Setelah selesai video tersebut konselor langsung memberikan arahan dan
motivasi untuk anak asuh terutama anak yang memiliki masalah minder, insecure
yang selalu membandingkan kehidupannya dengan orang lain. Alasannya
konselor melakukan kegiatan tersebut bertujuan agar anak sadar akan dampak dari
perilaku dan perasaan yang ia alami saat ini. Maka setelah melihat video motivasi
tadi akan membuat anak lebih sadar akan kelebihan yang ia punya dan mampu
menghadapi masalah apapun dengan mendorong, memberi semangat dan

melakukan perubahan untuk diri sendiri.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan untuk menguatkan observasi
dengan beberapa informan pada tanggal 16 Desember 2023. Mengenai peran
konselor ditunjukan sebagai pendorong bagi anak asuh untuk menangani perasaan
insecure, maka AS dan BS selaku konselor mengatakan:

Cara yang dapat saya lakukan untuk membantu anak yang memiliki
masalah insecure yaitu dengan memberikan motivasi dan dorongan kepada
seperti menanyangkan dan menampilkan video atau ceramah yang dapat
memotivasi anak terutama anak yang memiliki masalah insecure. dengan
melakukan tayangan motivasi tersebut anak menjadi terinspirasi dan
termotivasi untuk merubah perasaan dan perilaku negatif menjadi positif. Oleh
karena itu sangat penting sekali peran konselor sebagai pendorong karena
masalah insecure yang dialami oleh anak tidak boleh dibiarkan terlalu lama,
akan menghambat masa perkembangan anak.

Hal ini juga disetujui oleh disetujui oleh informan BS mengatakan bahwa:

saya juga memberikan dukungan emosional yang dapat mendorong anak
untuk dapat berkembang lebih baik lagi dengan cara memberikan pujian
terhadap pencapaian anak dan saya berusaha mendukung setiap apa yang yang
dilakukan anak selagi itu untuk kebaikannya dan memberikan sekit
penghargaan setiap apa yang telah anak capai seperti memberikan Al-Quran,
baju koko, peci alasan saya memberikan hal tersebut agar anak lebih giat lagi
untuk beribadah. Karena dengan mendekatkan diri kepada Allah akan lebih
tenang dan damai terutama pada anak yang memiliki masalah insecure sangat
saya anjurkan untuk lebih giat lagi beribadahnya dan meminta pertolongan
kepada Allah agar anak mampu menghilangkan perasaan minder dan insecure
tersebut yang akan berdampak buruk nantinya.

Hal ini juga disetujui dengan informan AS yang mengatakan bahwa:

peran konselor sebagai pendorong tidak hanya memberikan motivasi tetapi
saya juga memberikan dan menunjukkan rasa empati terhadap anak yang
memiliki masalah insecure. karena dengan menunjukan rasa empati dan
kepedulian tersebut anak merasa dihargai dengan lingkungan sehingga
menumbuhkan rasa percaya diri untuk berkembang lebih baik lagi sesuai yang
anak inginkan.

Informasi diatas dikuatkan wawancara dengan anak asuh WP mengatakan bahwa:
Iya kak saya sangat termotivasi dengan tayangan dan video yang di berikan

oleh konselor. Pada saat ini konselor sangat berperan sekali sebagai motivator
terhadap apa yang saya rasakan saat ini kak, seperti yang saya lihat dapat saya
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simpulkan bahwa kedua konselor mampu berperan sebagai pendorong yang
mana sebagai motivator bagi anak asuh terutama saya yang memiliki masalah
insecure.

Informasi diatas juga disampaikan oleh anak asuh B yang mengatakan bahwa:
Sama halnya yang dikatakan RR kak bahwa saya sangat merasa termotivasi
dengan tayangan video tersebut, sehingga saya merasa agak lebih lega kak

karena menyadarkan saya bahwa perasaan insecure ini tidak baik dan akan
menganggu kesehatan dan perkembangan saya nantinya kak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat dipahami bahwa dari
3 orang anak asuh yang penulis wawancara terdapat bahwa ke 2 konselor mampu
berperan sebagai pendorong. terutama pada anak asuh yang memiliki masalah
insecure. Terlihat bahwa konselor mampu berperan sebagai pendorong dengan
memberi motivasi dan arahan kepada anak asuh dengan cara menayangkan atau
menanmpilkan video motivasi kepada anak asuh. Tidak hanya itu konselor juga
menunjukkan rasa empati dan rasa peduli terhadap anak sehingga anak merasa
dihargai oleh lingkungannya sehingga menumbuhkan rasa percaya diri untuk anak
bisa berkembang lebih baik lagi sesuai dengan yang anak butuhkan.
2. Peran Konselor sebagai Penasehat dalam Menangani /nsecure Anak Asuh

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama informan terlihat bahwa
konselor sebagai konsultan menunjukkan peran sebagai penasehat yaitu
memberikan nasehat, mengarahkan dan menyusun rencana untuk memecahkan
masalah agar mampu bekerja sama dengan orang lain yang memengaruhi
kesehatan mental klien. Berdasarkan data yang penulis dapat dari konselor bahwa
konselor dalam peran ini bekerja sama dan berkonsultasi dengan psikolog yang
sudah dipercaya oleh konselor panti dalam penanganan masalah insecure.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah ditangani oleh konselor tidak sedikit
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masalah yang dapat ditangani dan terlesaikan oleh konselor. Ada beberapa
masalah yang cukup berat dan sudah termasuk kedalam penyakit mental yang
berdampak kepada kesehatan jasmani anak dan dapat membahayakan
perkembangan anak.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap informan pada
tanggal 20 November 2023—-8 Desember 2023. Terlihat konselor dan ibu guru
lainnya lagi berbincang dan penulis tunggu beberapa menit untuk menemui
konselor untuk menyampaikan maksud dan tujuan penulis ke panti dan akhirnya
informan menginzinkan penulis sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
Dengan berperannya konselor sebagai penasihat dimana dalam membantu anak
yang memiliki masalah insecure yang cukup serius maka konselor memutuskan
untuk bekerja sama dengan psikolog dalam menangani masalah insecure.
Sehingga dalam proses konseling konselor juga melakukan konsultasi dan
bekerjasama dengan psikolog untuk membantu anak. Sebelum melakukan
kerjasama konselor dan psikolog bersama mengindentifikasi tingkat insecure yang
dialami dan solusi atas permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan untuk menguatkan observasi
dengan beberapa informan pada tanggal 16 Desember 2023. Mengenai peran
konselor ditunjukan sebagai penasihat bagi anak asuh untuk menangani perasaan
insecure, maka AS dan BS selaku konselor mengatakan:

Karena masalah insecure yang dialami anak asuh tidak dapat dibantu hanya
dengan proses konseling saja karena masalah anak tersebut sudah termasuk
penyakit mental yang berdampak terhadap perkembangan psikologis anak
yang mana masalah insecure yang dialami anak termasuk dalam kategori berat

yang tidak bisa saya selesaikan dengan sendiri. oleh karena itu saya perlu
bantuan psikolog yang mana panti asuhan telah menyiapkan psikolog apabila
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ada hal yang tidak diinginkan terjadi dan perlu bantuan psikolog walaupun
psikolog panti tidak secara menetap karena beliau tidak hanya bekerja sebagai
psikolog di panti ini saja. Maka dari itu saya perlu bekerja sama untuk
melakukan konsultasi dengan psikolog untuk mencari jalan keluar dalam
membantu masalah insecure yang dialami oleh anak asuh.

Hal ini juga disetujui oleh BS yang mengatakan bahwa:

Tidak hanya itu saya juga memberikan opsi dengan melakukan
pemeriksaan terkait kesehatan mental anak. karena dari situ saya dan psikolog
bisa melihat seberapa berat masalah yang dialami anak yang menyebabkan
anak ingin kabur tanpa memikirkan resiko yang akan ia dapatkan. Oleh karena
itu kami dari pihak panti memutuskan untuk meminta bantuan psikolog untuk
dapat memberikan terapi yang efektif untuk mengatasi masalah insecure pada
anak dan membantu mencapai kesejahteraan yang lebih baik untuk anak
kedepannya.

Informasi diatas juga disampaikan oleh AS yang mengatakan bahwa:

langkah yang saya ambil ini yaitu dengan meminta bantuan kepada
psikolog terlebih dahulu saya menentukan tujuan yang jelas atas tindakan yang
akan saya lakukan setelah melihat masalah yang dialami oleh anak asuh ini.
Lalau saya dengan pihak panti sudah bersepakat untuk mealih tangankan
masalah ini kepada psikolog. Sebelumnya saya juga harus menyiapkan
informasi dan data yang akan dikonsultasikan dengan psikolog nantinya. Saat
konsultasi bersama psikolog saya juga bisa belajar lebih banyak lagi tentang
ilmu lainnya dan keputusan yang akan diambil nantinya.

Hal ini juga disetujui oleh BS yang mengatakan bahwa:

“Seperti yang saya lihat setelah ditangani oleh psikolog dan saya harus
memantau apakah setelah melakukan konsultasi dan terapi dengan psikolog
kemaren apakah sudah ada perubahan apa belum. Saya melihat sedikit demi
sedikit perubahan yang mana sebelumnya anak tersebut setiap bertemu dengan
saya anak selalu menghindar dan matanya seperti orang yang banyak pikiran
tetapi setelah melakukan konsultasi wajah dan ekspresinya jauh lebih seger
yang mana anak sudah mulai bermain bola dengan teman-teman lainnya di
lapangan panti.

Hal ini juga disetujui oleh AS yang mengatakan:

Informasi yang saya dapatkan dari ibu BS bahwa Perubahan lainnya yang saya
lihat selama satu bulan dan alhamdulillah anak sudah tidak kabur lagi yang
biasanya seminggu dua kali yang pulangnya tidak menentu yang sering
membuat pihak panti cemas dan kini sudah tidak kabur-kabur lagi.
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Bersarkan hasil observasi dan wawancara dapat dipahami bahwa penanganan
yang dilakukan konselor yaitu bekerja sama dengan psikolog dalam memecahkan
masalah insecure pada anak asuh, yang mana masalah tersebut tidak bisa dibantu
dengan konseling saja karena proses penyembuhanya akan kurang efektif. Maka
dari itu konselor memutuskan untuk melakukan konsultasi kepada psikolog
tentang renacana dan penanganan yang akan diambil. Karena dari hasil sejauh ini
ada kemungkinan anak memiliki kecemasan yang berlebihan karena terlalu
dipikirkan dan menyebabkan tumbuhnya perasaan insecure ehingga
membutuhkan penanganan yang kompleks. Apabila tidak ditanagani secara cepat
makan anak akan berbuat lebih nekat lagi dari itu dan akan lebih berdampak buruk
untuk perkembangan anak dimasa yang akan datang.

D. Analisis Hasil Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan beberapa informan.
Mengenai peran konselor dalam menangani perasaan insecure remaja yang tinggal
di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang yang dilihat dari peran konselor
sebagai konselor dan sebagai konsultan. Ternyata di Panti Asuhan juga memiliki
tenaga konselor yang merupakan bantuan dari sekolah yang mana konselor
tersebut merupakan guru BK di sekolah maupun di asrama. Aktivitas konselor di
panti asuhan dibatasi oleh jam yang mana konselor ini mampu berperan sebagai
dirinya sendiri yaitu konselor yang ditunjukan sebagai orang tua, teman,
pendorong sedangkan sebagai konsultan ditunjukkan sebagai penasihat.

Tujuan konselor di panti yaitu mendampingi, mengasuh dan untuk mengatasi

masalah dan penyesuaian diri anak asuh. Yang mana tugas konselor di panti
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asuhan yaitu membantu anak asuh dalam mengembangkan rencana tindakan
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh anak asuh tersebut. oleh karena itu
peran konselor sangat membantu anak asuh untuk dapat berkembang secara
optimal. Namun dapat penulis temukan ada beberapa anak asuh mengatakan
bahwa tidak semua anak di panti memiliki keluarga yang utuh sehingga anak
cenderung lebih suka melamun dan sulit untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan karena efek dari perasaan insecure yang dialaminya. Maka dari itu
peran konselor sebagai orang tua sangat dibutuhkan oleh anak asuh di panti
karena konselor dapat memberikan perhatian, menyayangi, mengasihi, mendidik
dan membimbing anak menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan konselor, data yang
saya peroleh dari konselor yaitu yang mana peran konselor ditunjukan sebagai
orang tua. Terlihat dari 4 orang anak asuh yang penulis wawancarai terdapat ke 2
konselor mampu berperan sebagai orang tua bagi anak asuh. Dalam menghadapi
perkembangan remaja saat ini sangat perlu peran orang tua dalam menghadapi
masalah dalam hidup, namun kenyataannya tidak semua anak di panti mampu
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, maka dari itu anak perlu bantuan dari
konselor untuk dapat menangani masalah yang sering dirasakan anak zaman
sekarang yaitu tidak percaya diri yang dikenal dengan sebutan insecure.

Mu’awannah (2017) mendefinisikan insecure sebagai perasaan kurang baik,
kurangnya rasa percaya diri dan ketidakmampuan untuk menghadapi suatu
masalah, dan perasaan tidak yakin dan cemas ketika berhubungan dengan

lingkungan sosial. Insecure merupakan perasaan tidak aman yang dimana
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seseorang individu merasa tidak percaya diri (inferiority), takut, cemas (anxiety)
dan lainya akan suatu hal yang dipicu oleh rasa tidak puas dan tidak yakin akan
kapasitas diri sendiri. Oleh karena itu bisa dipahami bahwa peran konselor sebagai
orang tua sangat penting dalam membangun karakter kepribadian anak dan
menumbuhkan rasa percaya diri anak karena ada peran orang tua yang mampu
mengerti problema yang dialami anak saat ini yaitu masalah insecure yang tidak
bisa dibiarkan terlalu lama karena akan dapat menghambat perkembangan anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan beberapa informan.
Mengenai peran konselor sebagai teman, terlihat dari 4 orang anak asuh yang
penulis wawancara hanya 1 orang konselor yang mampu berperan sebagai teman
yang dapat sebagai teman cerita sebagai tempat curhat keluh kesah yang dirasakan
oleh anak saat ini maka dari itu peran konselor sebagai teman sangat berpengaruh
terhadap perubahan perilaku anak saat masa-masa perkembangan remaja saat ini,
karena anak butuh tempat curhat yang mana orang yang mampu memahami dan
mau mendengarkan keluh kesahnya dan memberikan solusi yang baik untuk dapat
menjalankan masa- masa remaja dengan penuh kebahagiaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan beberapa informan.
Mengenai peran konselor sebagai pendorong, terlihat dari 4 orang anak asuh yang
penulis wawancara terdapat ke 2 konselor mampu berperan sebagai pendorong
yang mampu memberikan dukungan dan motivasi berupa kata-kata pujian yang
dapat menyenangkan hati anak. Tingginya motivasi yang diberikan konselor maka

akan membuat anak memiliki dorongan dan rasa ingin berubah. Karena hal ini
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sudah menjadi tugas seorang konselor untuk membangkitkan rasa percaya diri
yang belum terbangun agar anak bisa berkembang secara wajar.

Dapat disimpulkan bahwa peran konselor di panti asuhan sangat penting untuk
membantu perkembangan anak asuh yang mana menurut teori Baruth dan
Robinson (1987) III mengatakan bahwa peran merupakan apa yang
diharapkan dari posisi yang dijalani seseorang konselor dan persepsi dari orang
lain terhadap posisi tersebut sedangkan peran konselor yaitu peran yang disandang
oleh seseorang yang berfungsi sebagai konselor. Tidak hanya itu Baruth dan
Robinson juga mengatakan bahwa konselor mampu berperan sebagai dirinya
sendiri yaitu sebagai konselor dan sebagai konsultan seperti yang diperankan
konselor di panti asuhan untuk menangani perasaan insecure anak asuh. Maka dari
itu konselor di panti asuhan mampu berperan sebagai orang tua, teman, pendorong
untuk membantu anak menyelesaikan problema yang dialaminya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan beberapa konselor
dan anak asuh di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang. Mengenai peran
konselor dalam menangani perasaan insecure yang dilihat dari peran konselor
sebagai konsultan, berdasarkan data yang penulis peroleh dari konselor bahwa
peran sebagai konsultan ditunjukkan sebagai penasihat yaitu memberikan nasehat,
mengarahkan dan menyusun rencana untuk memecahkan masalah agar mampu
bekerja sama dengan orang lain seperti yang memengaruhi kesehatan mental klien.
Berdasarkan data yang penulis dapat dari konselor bahwa konselor dalam peran
ini bekerja sama dengan psikolog dan melakukan konsultasi untuk mencari jalan

keluar atas permasalah anak asuh.
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Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Winkel (2005) tujuan konsultasi
pada dasarnya tidak akan terlepas dari tujuan yang ingin dicapai. Tujuan
diberikannya bantuan yaitu supaya orang perorangan atau kelompok orang yang
dilayani menjadi mampu menghadapi semua tugas perkembangan hidupnya
secara sadar. Luddin (2010) Dalam kaitan ini proses kunsultasi yang dilakukan
konselor dengan psikolog yaitu disisi pertama dan proses pemberian bantuan atau
tindakan konsulti terhadap pihak ketiga pada sisi yang kedua mengentaskan
masalah yang dialami pihak ketiga yaitu masalah insecure. karena masalah
tersebut tidak bisa dilakukan dengan proses konseling saja maka konselor
meminta bantuan psikolog untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut,
apabila tidak segera di tangani akan berdampak negatif terhadap perkembangan
anak.

Bersikap percaya diri dalam Islam sangatlah dianjurkan, sebagaimana firman

Allah :

OHEV A5 1 A58 V5 1 588 Y317 (e sh K )

“Janganlah kamu bersikap lemah dan jangan pula kamu bersedih hati, padahal
kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu orang-orang yang

beriman ““ (QS. Ali Imran: 139)

Ayat Ali-Imran di atas menjelaskan bahwa manusia tidak boleh bersikap
lemah dan jangan pula bersedih dalam arti bahwa manusia harus memiliki tekad
dalam membina dan menumbuhkan rasa percaya diri. Mempunyai kepercayaan

diri dalam setiap manusia merupakan nilai tambahan yang ada dalam pribadi
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manusia. Namun banyak juga sebagian orang masih merasa tidak percaya diri.
Perasaan tidak percaya diri ini kerapkali dialami oleh sebagian besar orang akan
tetapi beberapa dapat mengatasi dan beberapa diantaranya tidak dapat
mengatasinya. Kepercayaan diri yang belum terbangun dalam diri individu
tersebut dapat mengakibatkan seseorang menjadi takut berinteraksi dengan orang
lain (Qatrunnada, 2022).

Menjadi pribadi yang baik dan bisa bersosialisasi dengan lingkungan, maka
perlu bimbingan dan dukungan dari orang-orang sekitar, secara teoritis
kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan lingkungan bagi anak-anak yang
memerlukan kondisi normal. Namun faktanya anak-anak yang tinggal dipanti
asuhan tidak memiliki keluarga yang utuh. Secara teori kepercayaan diri dalam
lingkungan memerlukan keluarga yang normal, karena itu dikawatirkan anak ini
perlu diberikan dukungan dan konseling untuk memahami diri mereka sendiri.

Salah satu faktor untuk menghindari atau mengurangi perasaan insecure
melalui perlindungan dan rasa aman keluarga, namun pada anak panti asuhan
dalam penelitian Wiranti (2022) menunjukkan banyak anak yang tinggal dipanti
asuhan tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga
berdampak pada perilakunya, anak yang menjadi perilaku yang tertutup, menjadi
pendiam, suka menyendiri, dan tidak bersosialisasi dengan teman-temannya

Diasumsikan anak yang tinggal dipanti asuhan mempunyai rasa rendah diri
atau minder terhadap keadaan dirinya karena tidak memiliki keluarga utuh atau
kekurangan perhatian kasih sayang orang tua. Akibatnya mungkin saja akan

mengalami kesulitan bergaul dengan orang lain. Dalam teori konseling salah satu
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kegiatan agar anak bisa menjadi percaya diri dan bisa menjadi pribadi yang lebih
terbuka bersosialisasi dengan baik yaitu melalui kegiatan konseling. Oleh karena
itu dengan permasalahan ini perlu seseorang pembimbing yang disebut konselor
yang bertugas dan bertanggung jawab untuk membimbing dan memberikan
arahan dan motivasi terhadap perkembangan anak yang ada di Panti Asuhan
tersebut.

Amin (2013) sebagai seorang pembimbing, khususnya dalam melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling, harus mengembangkan tugas seperti yang
dimotivasikan oleh Al’Quran kepada umat Islam pada surat Ali-Imran ayat 110
kepada kliennya, yaitu:

il (554 i i AT A 8 a8 G 6 e Rl e G35 &
ST AT ale 315 0 sheball 48 o155 ST & ALl 242515 1Y

“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik” (Q.S Ali-Imran : 110)

Maksud dari ayat tersebut, bahwa konselor merupakan seseorang yang
memiliki profesi di bidang konseling dan sebagai pemegang amanah yang di
berikan Allah Swt untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Konselor mampu
memberikan konseling kepada klien menyuruh kepada yang ma’ruf, mencegah

dari yang mungkar dan beriman kepada Allah.
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E. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pengembangan Konseling Behavior

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukakan di lapangan, kaitan antara

hasil penelitian dengan peran konselor dalam menangani perasaan insecure
remaja yang tinggal di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota Padang dengan
pengembangan konseling behavior merupakan salah satu konseling yang
berlandasan pada teori belajar yang berfokus pada tingkah laku individu, serta
untuk membantu konseli mempelajari tingkah laku baru dalam memecahkan
masalah melauilui teknik yang berorientasi pada tindakan. Untuk menangani
masalah insecure yang dialami anak asuh terlebih dahulu konselor mempelajari
tingkah laku anak terlebih dahulu baru memecahkan masalah tersebut. Apabila
hal ini tidak langsung ditangani maka akan sangat berdampak buruk pada
perkembangan anak.

Tujuan konseling behavior menurut Suwanto (2016) tujuan konseling
behavior yaitu menciptakan perilaku baru, menghapus perilaku yang tidak sesuai,
memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan. Berperannya
konselor dalam menangani masalah insecure konselor perlu mengembangkan
konseling behavior agar dapat menghapus perilaku yang tidak sesuai dan yang
diinginkan agar perkembangan anak bisa berkembang secara wajar.

Konseling behavior sangat dibutuhkan karena pada masa perkembangan anak
saat ini butuh seseorang yang mampu membimbing, mengarahkan dan yang bisa
berperan sebagai orang tua, teman, pendorong untuk dapat merubah perilaku anak
dengan menciptakan perilaku baru dan menghapus perilaku yang tidak sesuai.

Konsep konseling Behavior



75

Konseling behavior ini dilaksanakan oleh konselor dengan anak asuh yang
memiliki masalah insecure yang mana masalah ini harus segera ditangani karena
akan berefek negatif pada perkembangan anak. oleh karena itu peran konselor
sangat dibutuhkan sekali di Panti Asuhan karena perkembangan anak masa kini
sangat membutuhkan dukungan dari orang sekitar dan keluarga yang utuh, tapi
kenyataannya anak yang berada di panti tidak memiliki keluarga yang untuh untuk
dapat membimbing dan merubah perilakunya dan disitulah konselor dapat
berperan dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan tujuan dan konsep konseling behavior di atas dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan konseling behavior yang
diberikan oleh konselor kepada anak asuh terutama anak yang memiliki perasaan
insecure yang dilihat dari peran sebagai konselor yang ditujukan sebagai orang tua,

teman dan pendorong dan dilihat dari peran konselor sebagai penasihat.



76

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil pembahasan dari penulis di lapangan mengenai peran konselor dalam

menangani perasaan insecure remaja yang tinggal di Panti Asuhan Darul

Ma’Arif Kota Padang. Penulis dapat memberikan kesimpulan mengenai

penelitian yang telah di paparkan pada bab sebelumnya. Ada beberapa hal yang

menjadi kesimpulan dalam penelitian ini yang telah peneliti simpulkan yakni

1.

Peran konselor sebagai konselor yang dilakukan oleh konselor kepada anak
asuh yang memiliki perasaan insecure di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota
Padang. Konselor berperan dalam bentuk sebagai orang tua, teman dan
pendorong dengan memberikan perhatian, membimbing, menyayangi,
mengasihi, menjadi tempat curhat dan memberikan dukungan dan motivasi
kepada anak asuh agar anak dapat berkembang secara optimal.

Peran konselor sebagai konsultan yang dilakukan oleh konselor kepada anak
asuh yang memiliki perasaan insecure di Panti Asuhan Darul Ma’Arif Kota
Padang. Konselor berperan dalam bentuk sebagai penasehat dengan
memberikan memberikan nasehat, mengarahkan dan menyusun rencana
untuk memecahkan masalah anak agar mampu bekerjasama dengan pihak lain
yang lebih ahli seperti yang dapat mempengaruhi kesehatan mental anak.
Maka dari itu konselor memutuskan untuk bekerjasama dengan psikolog dan

berkonsultasi untuk mencari solusi untuk permasalah anak.
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B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya untuk keilmuan bimbingan
konseling islam khususnya peran konselor. Penelitian ini juga diharapkan juga
dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti
lebth mendalam. Oleh karena itu untuk peneliti selanjutnya untuk
mengeksplorasi secara mendalam terkait peran konselor dalam menangani
perasaan insecure sebagai hasil penelitian dapat memperoleh dinamika yang

mendalam dan beragam.
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